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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada
umumnya banyak terdapat istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga
dan lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam
huruuf Latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi
sebagai berikut
a. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin
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b. Vokal

C.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal dan vokal rangkap.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

- Kasrah | I

- Dhammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
s fathah dan ya Al adani
3 fathah dan wau Au adanu
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

e Fathah dan alif | A a dan garis di
atau ya atas

- Kasrah dan ya I i dan garis di atas

- Dhammah  dan | U u dan garis di
wau atas

Contoh: J&  :qala

di  :qila
Js  :yaqiilu
Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:
1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/

Contohnya: 435 : raudatu

vii



2. TaMarbutah mati, transliterasinya adalah /h/
Contohnya: &3, :raudah

3. Tamarbutah yang diikuti kata sandang al
Contohnya: Qakay) Ay : raudah al-atfal

Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contohnya: &,  :rabbana

Kata Sandang

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan
sesuai dengan huruf bunyinya
Contohnya: Wil :asy-syifa’

2. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya huruf /1/.
Contohnya : A&l :al-galamu

Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contohnya:

GE3ION YA 5 & 815 wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

wa innallaha lahuwa khairurraziqin
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ABSTRAK

Sangat penting adanya pengawasan atas anggaran yang telah ditetapkan
agar penggunaannya tepat sesuai dengan tujuan. Sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah, mewajibkan evaluasi serapan anggaran dengan mengawasi
penggunaan anggaran bagi setiap Satker yang ada pada Pemerintahan. Di UIN
Walsongo Semarang fungsi pengawasan penyerapan anggaran ini dilakukan oleh
SPI. Namun sistem yang digunakan dalam audit serapan anggaran belum cukup
efektif dan efisien karena diperlukan waktu yang cukup lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan sistem
informasi audit serapan anggaran berbasis web yang bertujuan utuk
menyelesaikan permasalahan pada sistem informasi audit serapan anggaran UIN
Walisongo. Tahapan dalam penelitian ini yaitu perencanaan, analisis sistem lama
menggunakan analisis PIECES, perancangan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan entitas, desain sistem dengan menggunakan alat bantu diagram konteks
dan diagran alur untuk menggambarkan alur rangkaian proses sistem, kemudian
pengujian yang dilakukan dengan pengujian kelayakan dan Black Box Testing.

Setelah pengujian dilaksanakan, hasil dari pengujian menunjukan bahwa
sistem informasi audit serapan anggaran berbasis web yang dikembangkan layak
digunakan. Hal tersebut berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing yang
dilakukan dan tidak terjadi error serta informasi yang dihasilkan sudah sesuai
dengan yang dibutuhkan.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Audit Internal, Serapan Anggaran



ABSTRACT

It is very important that there is supervision over a predetermined budget
so that its use is precisely in accordance with the objectives. In accordance with
Government Regulation Number 60 of 2008 concerning the Government’s
Internal Control System, it requires evaluating budget absorption by overseeing
the use of the budget for each Satker in the Government. At the Walisongo State
Islamic University in Semarang the function of overseeing the absorption of this
budget was carried out by SPI. But the system used in budget absorption audits is
not yet effective and efficient because it takes a long time to complete the work.

This research is a type of web-based budget absorption audit information
system research and development aimed at resolving issues in the budget
absorption audit information system of Walisongo State Islamic University. The
stages in this study are planning, analysis of the old system ucing PIECES
analysis, system design that fits the needs of the entity, system design using cintext
diagrams and diagram flow to describe the flow of the system process sequence,
then testing carried out with feasibility testing and Black Box Testing.

After the testing was carried out, the result of the testing showed that the
web-based budget absorption audit information system developed was feasible.
This is based on the result of the Black Bo Testing test that was carried out and no
error occured and the information produced was in accordance with what was
needed.

Keywords: Information System, Internal Audit, Budget Absorption
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaan yang baik
menjadi hal yang sangat penting bagi sebuah perusahaaan untuk
menerapkannya. Pengaplikasian good governance dalam perusahaan adalah
dengan tujuan untuk menjamin efektifitas pencapaian target yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Good governance didefinisikan oleh World Bank
sebagai suatu penyelenggaraan manajemen pembangunan yang solid dan
bertanggung jawab, sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar yang efisien,
penghindaran salah alokasi dana investasi, dan pencegahan korupsi, baik
secara politik maupun administratif, menjalankan disiplin anggaran serta
penciptaan legal dan political framework bagi tumbuhnya aktivitas usaha.!
Dalam perspektif islam, konsep pemerintahan yang baik dalam good
governance sesuai dengan hadist Rosulullah SAW yang diriwayatkan oleh
Aisyah r.a yang artinya “Sesungguhnya Allah menyukai apabila seseorang
melakukan sesuatu pekerjaan dilakukan dengan baik”,> untuk mewujudkan
sistem pengelolaan yang baik maka harus terlaksananya prinsip-prinsip GCG,
yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran.

Menurut Arifin prinsip dasar transparansi berhubungan dengan kualitas
informasi yang disajikan perusahaan. Kepercayaan masyarakat terhadap suatu
perusahaan sangat tergantung dengan kualitas informasi yang disampaikan. 3
Prinsip transparansi ini menghendaki adanya keterbukaan dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam

penyajian informasi materiil serta relevan terkait perusahaan.* Dalam islam

' Bayu Kharisma, Good Governance Sebagai Konsep dan Mengapa Penting dalam
Sektor Publik dan Swasta : Suatu Pendekatan Ekonomi Kelembagaan, Jurnal Buletin Studi
Ekonomi, Vol. 19 No. 1, 2014,h 2.

2 Rezki Astuti Soraya, Good Corporate Governance Dalam Perspektif Islam dan
Penerapannya pada Bisnis Syariah di Indonesia, Skripsi, Universitas Hasanuddin, 2012, h 13.

SRezki Astuti Soraya, Good Corporate Governance Dalam Perspektif Islam dan
Penerapannya pada Bisnis Syariah di Indonesia..., h 25.

4 Thomas S. Kaihatu, Good Corporate Governance dan Penerapannya di Indonesia,
Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 8 No. 1, 2006, h 2.



konsep tranparansi atau keterbukaan informasi ini telah tercantum dalam Al-

Qur’an pada potongan ayat surat Al-Bagarah ayat 282 :

o€ 5 sl a8 268 R 4 R ana JAT LD oy S0E1 1hae Gll G
Al i Adde W& &

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menjalankan sesuatu
urusan dengan hutang piutang yang diberi tempo hingga ke suatu masa
yang tertentu, maka hendaklah kamu menulis (hutang dan masa
bayarannya) itu. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menulisnya dengan adil (benar). Dan janganlah seorang penulis enggan
menulis sebagaimana Allah telah mengajarkannya...””

Aspek yang kedua akuntabilitas yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem,
dan pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan
terlaksana secara efektif.® Akuntabilitas ini menjadi hal yang diperlukan pada
sebuah perusahaan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan.’

Aspek  ketiga responsibilitas  (pertanggungjawaban)  merupakan
kesesuaian (kepatuhan) di dalam pengeloaan perusahaan terhadap prinsip
korparasi yang sehat serta peraturan perundangan yang berlaku.®

Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an surat Al- Anfal ayat 27:

&85 o515 2l 1 5,855 00005 150545 9 1 5iale Gl G2

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah Rosul

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.””

Aspek keempat independensy (kemandirian) yaitu suatu keadaan dimana

perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan

pengaruh /tekanan dari pihak manajemen yang tidak sesuai dengan peraturan

5 Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 228.

¢ Thomas S. Kaihatu, Good Corporate Governance dan Penerapannya di Indonesia,
Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, VVol. 8 No. 1, 2006, h 2.

7 Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), Pedoman Umum Good Corporate
Governance Indonesi, 2006, h 5.

8 Thomas S. Kaihatu, Good Corporate Governance dan Penerapannya di Indonesia,
Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 8 No. 1, 2006, h 2.

® Al- Qur’an Surat Al-Anfal ayat 27.



perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. '
Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara
independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling
mendominasi dan tidak dapat diinterverensi oleh pihak lain.!!

Aspek Kkelima vyaitu fairness (kesetaraan dan kewajaran), dalam
melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya
berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.!? Dalam Al-Qur’an aspek

fairness ini telah dijelaskan pada surat An-Nisa ayat 58.

Gons il &) Joally 128438 31 Q) G S5&a 1315 Wl ) e 1535 &1 &0k d &)
| Do el G820 &) 4 18Ty
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. !’
Untuk mewujudkan aspek-aspek dalam good governance tersebut,
khususnya dalam pengelolaan anggaran, prosesnya harus diawasi mulai dari
perencanaan sampai dengan pelaporan atau pertanggungjawaban dan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Alokasi anggaran yang telah
ditetapkan harus terus diawasi serapannya agar penggunaannya tepat pada
proses pembangunan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Untuk itu, sangat
penting adanya pengendalian intern dalam suatu instansi guna mengawasi
penggunaan anggaran. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun

2008 Tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, mewajibkan evaluasi

0 Thomas S. Kaihatu, Good Corporate Governance dan Penerapannya di Indonesia,
Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, VVol. 8 No. 1, 2006, h 2

' Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), Pedoman Umum Good Cotporate
Governance Indonesia, 2006, h 6.

12 Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), Pedoman Umum Good Cotporate
Governance Indonesia..., h 7.

13 Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 58.



serapan anggaran dengan mengawasi penggunaan anggaran bagi setiap Satker
yang ada pada Pemerintahan.'*

Audit internal adalah kegiatan penjaminan atau konsultasi yang
dilakukan secara independen dan objektif yang dirancang untuk
meningkatkan operasi dan menbantu organisasi mencapai tujuannya.!'> Dalam
pelaksanaan proses audit, perilaku auditor menjadi faktor penting yang
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Pelaksanaan proses audit secara
cermat dan seksama sebagaimana telah digariskan dalam program audit
membantu auditor untuk mendapat hasil audit yang berkualitas. Akan tetapi,
dari hasil penelitian terdahulu menunjukan terdapat ancaman penurunan
kualitas audit sebagai akibat tindakan audit disfungsional dalam proses audit
yang kadang-kadang dilakukan oleh auditor.'¢

Perilaku audit disfungsional merupakan tindakan yang dilakukan auditor
dalam pelaksanaan proses audit yang dapat mereduksi atau menurunkan
kualitas hasil audit. Tindakan-tindakan yang dilakukan auditor ini dapat
menurunkan hasil kualitas audit secara langsung yaitu reduksi kualitas audit
(RKA) maupun tidak langsung yaitu underreporting of time (URT). Perilaku
reduksi kualitas audit (RKA) merupakan tidakan yang dilakukan auditor
dalam pelaksanaan proses audit dan dapat menurunkan efektivitas dari bukti-
bukti yang telah terkumpul.'” Perilaku underreporting of time (URT) terjadi
ketika auditor melaporkan hasil audit dengan waktu yang lebih singkat dari
waktu audit yang biasanya dilakukan.!®

UIN Walisongo Semarang yang merupakan Badan Layanan Umum
(BLU), menjalankan fungsi anggaran dengan tolak ukur serapan anggaran

sebagai ukuran kinerja. Untuk menjamin terlaksananya anggaran, maka SPI

4 Muhammad Asim Asy’ari, et al. Peran dan Fungsi Satuan Pengawasan Intern Dalam
Pencegahan Fraud Pada Perguruan Tinggi X, JAFFA, Vol. 01 No. 2, 2013, h 23.

15 Faiz Zamzami, et al. 2016. Audit Internal Konsep dan Praktik, Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2016, h 2.

16. Adnan Silaban, Perilaku Disfungsional Auditor Dalam Pelaksanaan Program Audit,
Disertasi, Universitas Diponegoro, 2009, h xxvi.

17 Adnan Silaban, Perilaku Disfungsional Auditor Dalam Pelaksanaan Program Audit...,
h xxvii.

8 Adanan Silaban, Underreporting of Time Dalam Pelaksanaan Audit. Jurnal Akuntansi,
Vol. XVI No. 03, 2012, h 351.



selaku audit internal UIN Walisongo menjalankan fungsi pengawasan
penyerapan anggaran dengan memfokuskan besarnya prosentase penyerapan
anggaran. Dalam proses pelaksanaannya, SPI dapat mengetahui capaian
Kinerja pada suatu unit dari serapan anggarannya dengan pengukuran yang
dilakukan setiap bulannya. Pengawasan ini merupakan bagian dari proses
audit berupa pengujian atas transaksi dalam penggunaan anggaran dan
ditujukan untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya kesalahan material,
kemudian hasilnya dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi yang
sesuai dengan tujuan kegiatan.

Audit internal di UIN Walisongo Semarang dijalankan oleh SPI yang
mencakup sektor non-akademik, yaitu organisasi, keuangan, aset sumber daya
manusia, serta perencanaan dan manajemen. Terdapat 26 bagian atau unit
satuan kerja yang setiap bulannya harus dilakukan proses perhitungan audit
serapan aggaran, sedangkan hanya satu orang yang menangani audit serapan
anggaran. Perhitungan serapan anggaran ini yang menjadi tolak ukur dari
Kinerja suatu bidang setiap bulannya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis selama magang pada
bulan Agustus 2018 di SPI UIN Walisongo, terdapat beberapa kendala yang
ada pada proses audit serapan anggaran. Anggaran waktu yang singkat
merupakan salah satu kendala bagi auditor dalam melaksanakan proses proses
audit. Keterbatasan waktu yang ditetapkan untuk menyelesaikan tugas audit
tidak sebanding dengan luasnya lingkup objek audit. Ketidakseimbangan
antara waktu yang tersedia dengan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas audit dapat mendorong auditor untuk melakukan
tindakan audit disfungsional. Hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa
kendala anggaran waktu adalah faktor utama yang mendorong auditor
melakukan tindakan audit disfungsional.'

Kendala lainnya yang dihadapi auditor dalam proses audit serapan

anggaran adalah minimnya tenaga audit yang tersedia. Karena luasnya

9 Adnan Silaban, Perilaku Disfungsional Auditor Dalam Pelaksanaan Program Audit,
Disertasi, Universitas Diponegoro, 2009, h XXX.



lingkup audit dan terbatasnya tenaga audit, sehingga antara beban kerja dan
tenaga audit tidak sebanding yang kemungkinan akan berimbas pada audit
disfungsional. Untuk menjamin kinerja audit agar tetap menghasilkan laporan
audit yang relevan dan berkualitas serta meminimalisir kemungkinan audit
disfungsional berupa RKA dan URT, maka salah satu solusinya adalah
mengembangkan sebuah sistem informasi. Untuk itu, pada penelitian ini
penulis akan mengembangkan sebuah sistem informasi audit serapan
anggaran.

Sistem yang akan dikembangkan merupakan sistem untuk membantu
dalam perhitungan serapan anggaran pada setiap bagian di setiap bulannya.
Sistem ini hanya dapat diakses oleh auditor yang bertugas untuk mengaudit
serapan anggaran, karena sistem ini di lengkapi dengan username dan
password untuk dapat mengakses sistem ini. Basic pemrograman pada

pembuatan sistem ini adalah web.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas dan untuk
memperjelas arah dari penelitian ini, maka masalah yang dirumuskan penulis
adalah:
1. Bagaimana merancang sistem informasi audit serapan anggaran UIN
Walisongo Semarang dengan efisien?
2. Bagaimana mengembangkan sistem informasi audit serapan anggaran UIN

Walisongo Semarang secara efektif?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
a. Untuk merancang sistem informasi audit serapan anggaran UIN

Walisongo Semarang yang efisien.



b. Untuk mengembangkan sistem informasi audit serapan anggaran UIN
Walisongo Semarang yang efektif.

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis
1. Diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai audit serapan
anggaran yang efektif dan efisien.
2. Diharapkan dapat menjadi referensi sebagai perbandingan dan
penyempurnaan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
b. Manfaat praktis
1. UIN Walisongo Semarang
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi UIN Walisongo
Semarang dalam proses audit serapan anggaran.
2. Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penerapan ilmu yang
telah diperoleh di perkuliahan. Penelitian ini juga memberikan
wawasan baru untuk mengetahui lebih lanjut terkait sistem
informasi audit serapan anggaran.
3. Masyarakat
Diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan tambahan

pengetahuan pada penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa

penelitian yang membahas hal serupa, yaitu :

1. Penelitian oleh Parlia Romadiana yang berjudul “Pengembangan Sistem
Informasi Administrasi Penyerapan Anggaran Penyelidikan”. Sistem
pada proses pengolahan data administrasi penyerapan anggaran
penyelidikan pada Subdit 111 yang masih dilakukan secara manual dan
memerlukan waktu yang lama dalam pembuatan administrasi dan

mengakses data. Untuk itu, penelitian ini memfokuskan pada



pengembangan sistem informasi administrasi penyerapan anggaran yang
dapat memberikan kemudahan dalam proses administrasi penyerapan
anggaran. Dalam pengembangan sistem informasi administrasi
penyerapan anggaran ini peneliti menerapkan model Unifield Modelling
Language (UML).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan riset
lapangan berupa wawancara dan pengamatan (observasi) serta riset
kepustakaan yaitu mencari data ataupun informasi terkait dengan
masalah penelitian melalui buku atau tulisan lainnya. Proses analisa
sistem yang dilakukan adalah menganalisa sistem yang ada dan
menspesifikasikannya yaitu dengan menspesifikasikan masukan, proses
yang dilakukan serta keluaran yang dihasilkan. Adapun tools yang
digunakan untuk menganalisa sistem adalah activity diagram, use case
diagram dan deskripsi use case. Activity diagram digunakan untuk
membuat model alur kerja dari proses bisnis, use case diagram digunakan
untuk menggambarkan use case dengan pengguna, dan deskripsi use case
yaitu untuk menjelaskan fungsi dasar sistem, bagaimana sistem itu
dijalankan serta respon sistem terhadap tindakan pengguna.

Berdasarkan dari hasil analisa yang telah dilakukan terhadap sistem
yang ada, tahap perancangan sistem menghasilkan model sistem baru
yang disertai dengan rancangan database dan spesifikasi program. Untuk
tools yang digunakan dalam rancangan sistem adalah Entry Relationship
Diagram (ERD), Logical Record Structure (LRS), Spesifikasi basis data
dan Sequence Diagram. ERD digunakan untuk mempresentasikan
hubungan antara satu komponen atau lebih, sedangkan LRS digunakan
untuk menunjukan arah dari setiap tipe record. Spesifikasi data
digunakan untuk menjelaskan tipe data dengan detail, sedangkan
Sequence Diagram digunakan untuk menujukan bagaimana objek saling

berhubungan setiap waktunya.°

20 parlia Romadiana, Pengembangan Sistem Informasi Administrasi Penyerapan
Anggaran Penyelidikan, Jurnal SISKOM, Vol. 07 No. 01, 2018.



2. Penelitian selanjutnya adalah ‘“Pengembangan Sistem Informasi

Akuntansi Berbasis Web Pada Perusahaan Jasa Konveksi” yang ditulis
oleh I Ketut Suwintana, 1 Made Suarta dan Ni Kadek Dessy Hariyanti.
Pembuatan laporan keuangan merupakan kegiatan rutin dan menjadi
suatu kewajiban bagi setiap perusahaan termasuk perusahaan jasa
konveksi. Maka perusahaan dituntut untuk membuat laporan keuangan
dengan cepat, tepat serta bisa diakses dimanapun dan kapanpun, salah
satu cara untuk mewujudkannya yaitu menggunakan sistem informasi
akuntansi. Untuk itu, masalah tersebut menjadi fokus dalam penelitian
ini, yaitu pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis web pada
perusahaan jasa konveksi pada CV Sahabat Embroidery di Denpasar-
Bali.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan research dan
development (R&D) dan metode system development life cycle (SDLC).
Metode SDLC ini terdiri dari enam tahapan, yaitu 1). System
engineering, yaitu tahap identifikasi kebutuhan informasi oleh seluruh
komponen dalam organisasi; 2). Analysis, tahap ini dilakukan agar dapat
memahami program atau sistem yang akan dibangun; 3). Design, yang
terdiri dari perancangan struktur data, arsitektur perangkat lunak, detail
prosedur dan karakteristik antarmuka; 4). Coding, pengaplikasian hasil
desain kedalam bentuk program menggunakan bahasa pemrograman
PHP; 5). Testing, tahap ini dilakukan setelah coding selesai dan berfokus
pada logika internal dari sofware untuk memastikan bahwa semua proses
telah benar; dan yang terakhir 6). Maintenance.

Sistem informasi akuntansi ini dikembangkan menggunakan
framework codeiniter, yaitu framework berbasis PHP dengan model
MVC (Model, View, Controller) untuk membuat aplikasi berbasis web.
Sistem ini dikembangkan dapat melakukan pengolahan data transaksi
meliputi pengelolaan buku besar, hutang, piutang, pembuatan laporan
keuangan yaitu laporan laba rugi dan neraca. Sistem ini juga dirancang

agar dapat diakses dengan koneksi internet sehingga memudahkan



manajemen untuk mengakses laporan keuangan dimanapun dan
kapanpun.?!

3. Penelitian selanjutnya ditulis oleh Ahmad Homaidi dengan judul “Sistem
Informasi Akademik Amik Ibrahimy Berbasis Web”. Fokus dari
penelitian ini adalah masalah pada bagian akademik yang kesulitan
dalam pengolahan data aktivitas mahasiswa dan kesulitan yang dialami
mahasiswa dalam melakukan KRS atau melihat KHS. Untuk iu, peneliti
ini mengembangkan suatu sistem akademik berbasis web yang dapat
menghimpun dan mengeloa data dengan mudah serta bisa diakses
melalui internet. Dengan adanya sistem akademik ini peneliti berharap
dapat menjadi solusi untuk masalah yang ada pada sistem akademik dan
bisa mempermudah dalam mendapatkan informasi.

Pengembangan sistem akademik ini menggunakan model System
Development Life Cycle (SDLC) dengan metode prototyping.
Sebenarnya, model prototyping ini merupakan pengembangan dari
model waterfall, namun ada tambahan inovasi pada penerapannya
sehingga metode dasarnya akan sedikit berbeda. Pembuatan sistem
menggunakan metode ini harus sesuai dengan kebutuhan pengguna yaitu
dengan memberikan contoh tiap modul kemudian ditunjukan kepada
pengguna. Apabila sudah sesuai maka dilanjutkan pada tahapan
berikutnya, namun jika belum sesuai perlu dilakukan perbaikan sesuai
dengan permintaan pengguna.

Sesuai dengan metode yang digunakan, maka tahapan yang dilakukan
adalah : 1). Requirment analysis, mengidentifikasi kebutuhan,
mendefinisikan format dan batasan-batasan sistem yang akan dibangun;
2). Build prototype, pembuatan prototype dari sistem yang akan dibangun
yang difokuskan pada penyajian kepada pihak akademik; 3). Prototype
evaluation, tahapan ini dilakukan untuk mengetahui apakah prototype

sudah sesuai atau belum dengan kebutuhan pengguna yang dilakukan

21| Ketut Suwintana, et al. Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Web
Pada Perusahaan Jasa Konveksi, Prosiding Simposium Nasional Akuntansi VVokasi ke-4, ISSN :
2460-0423, 2015.
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oleh bagian akademik; 4). Implementation, pada tahapan ini yaitu
pembuatan program yang sesungguhnya setelah prototype yang dibuat
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna; 5). Testing, yaitu pengujian
terhadap sistem yang telah dibuat, pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat eror dari sistem sebelum digunakan bagian akademik;
6). System evaluation, yaitu evaluasi yang dilakukan akademik terhadap
sistem apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan; 7). Use the system,

penggunaan sistem oleh akademik setelah diuji dan dilakukan evaluasi.??

E. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitian jenis ini tergolong dalam penelitian dan pengembangan/R&D
(Research and Development), menurut Sugiyanto penelitian dan
pengembangan ini adalah metode penelitian untuk menghasilkan suatu
produk tertentu dan menguji keefektifan dari produk tersebut. Sedangkan
menurut Sukmadinata penelitian dan pengembangan ini adalah pendekatan
penelitian untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk
yang sudah ada. Produk yang dihasilkan dapat berbentuk software seperti
sistem atau hardware berupa buku dan modul. Untuk dapat menghasilkan
suatu produk tertentu diperlukan penelitian bersifat analisis kebutuhan yang
dapat dilakukan dengan metode survei, dan untuk menguji keefektifan dari
produk agar dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut dengan metode

eksperimen.?

b. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memperjelas dan agar penelitian lebih terarah, maka diperlukannya

ruang lingkup penelitian. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah audit

22 Ahmad Homaidi, Sistem Informasi Akademik Amik Ibrahimy Berbasis Web, Jurnal
llmiah Informatika, Vol. 01 No. 01, 2016.

23 Sri Haryati, Research And Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian
Dalam Bidang Pendidikan, Vol. 37 No. 1, 2012, h 13.
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serapan anggaran di SPI UIN Walisongo Semarang yang berfokus pada
perhitungan audit serapan anggaran. Pemilihan audit serapan anggaran
sebagai lingkup penelitian adalah karena UIN Walisongo merupakan Badan
Layanan Umum (BLU) yang menjadikan serapan anggaran sebagai tolak ukur
kinerja, maka perlu adanya pengawasan atas serapan anggaran agar
penggunaannya sesuai untuk mencapai tujuan. Sedangkan, sistem
perhitungan audit serapan masih memiliki kelemahan yang dapat

mempengaruhi kualitas hasil audit.

c. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah sistem penyerapan anggaran pada
Satuan Pengawasan Internal (SPI) UIN Walisongo Semarang Yyang
merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Semarang. Salah
satu fungsi dari SPI sebagai internal audit UIN Walisongo adalah mengawasi
penyerapan anggaran pada setiap unit yang ada di UIN Walisongo demi
menjamin terlaksananya anggaran. Serapan anggaran ini menjadi tolak ukur
kinerja dari suatu unit yang perhitungannya dilakukan setiap bulan pada
setiap unitnya. Luasnya objek audit dan terbatasnya tenaga auditor menjadi
kendala dalam proses audit, hal ini menjadi fokus pada penelitian ini yaitu

sistem informasi audit serapan anggaran tersebut.

d. Sumber dan Jenis Data
Sumber data yang akan digunakan dan diolah pada penelitian ini adalah
data primer. Data primer adalah data yang diperoleh tanpa melalui perantara
atau langsung dari sumber asli. Sumber data primer ini diperoleh peneliti
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer tersebut dapat berupa
opini baik individu maupun kelompok, hasil obesrvasi, kejadian dan hasi
pengujian. Metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan data primer
adalah dengan metode survei dan observasi.
Metode survei merupakan metode yang dilakukan dengan mengajukan

pertanyaan kepada sumber baik secara lisan maupun tulisan. Teknik
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pengumpulan data pada metode survei bisa dilakukan dengan wawancara dan
kuisioner. Sedangkan metode observasi adalah pengumpulan data dengan
proses pencatatan pola perilaku subyek, obyek atau kejadian yang sistematis
tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan sumber data. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan kedua metode tersebut yaitu metode
survei dengan teknik wawancara dan metode observasi yang dilakukan

langsung oleh peneliti.>*

e. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
metode interview atau wawancara dan observasi. Wawancara merupakan
interaksi dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak dimana salah
satunya bertujuan untuk menggali informasi guna tujuan tertentu.?
Sedangkan observasi menurut Sekaran adalah proses pengamatan dan
pengambilan data tanpa mengajukan pertanyaan kepada responden. Observasi
ini dapat dilakukan dengan mencari data secara langsung di lapangan kepada

subyek (orang) atau obyek (barang) seperti dokumen dan catatan.?®

f. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data mentah menjadi data
yang dapat dipahami secara spesifik sehingga dapat dimaknai sama dan tidak
menimbulkan perspektif yang berbeda-beda.?’” Sedangkan analisis sistem
menurut Nugroho Widjajanto adalah suatu proses pengujian terhadap sistem
yang sudah ada beserta dengan lingkungannya untuk tujuan memperoleh

informasi terkait kelemahan sistem dan kemungkinan perbaikan sistem yang

24 Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam

Penelitian, Yogyakarta : Penerbit ANDI, 2010, h 171.

25 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu-ilmu Sosial, Jakarta :

Salemba Humanika, 2012, h 118.

26 Dwijanatri Prakasitan, Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan

Persediaan di Central Steak and Coffee Boyolali, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, h

27 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, Jakarta :

Salemba Humanika, 2010 h 158.
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dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan sistem tersebut. Menurut
Hanif Al-Fatta analisis sistem ini merupakan tahapan mempelajari sistem
yang sudah ada dan menggantinya dengan mengusulkan sistem yang baru.
Berikut tahapan dalam menganalisis sistem, yaitu :

a. Analisis kelemahan sistem lama

Untuk mengetahui masalah apa yang terdapat pada sistem lama, maka

harus dilakukan analisis terhadap sistem tersebut yaitu dapat dillakukan

dengan metode PIECES (Performance, Information, Economy, Control,

Eficiency, Service), yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu :

1. Analisis kinerja (performance), analisis kinerja yang diukur dengan
jumlah produksi dan waktu tanggap. Jumlah produksi adalah jumlah
pekerjaan yang dapat diselesaikan selama jangka waktu yang
ditentukan. Waktu tanggap adalah rata-rata keterlambatan suatu
transaksi. Pertanyaan yang dapat digunakan untuk mengukur adalah :
apakah sistem audit serapan anggaran yang ada dapat berjalan
dengan cepat dan tepat?

2. Analisis informasi (information), kemampuan sistem dalam
menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu. Pertanyaan
yang dapat digunakan untuk mengukur adalah : apakah sistem audit
serapan anggaran yang ada telah memberikan informasi yang akurat
dan tepat waktu?

3. Analisis ekonomi (economy), yaitu berkaitan dengan masalah biaya.
Pertanyaan yang dapat digunakan untuk mengukur adalah : apakah
sistem audit serapan anggaran yang ada telah memberikan
penghematan secara operasional?

4. Analisis pengendalian (control), berkaitan dengan pengendalian
untuk mendeteksi serta memperbaiki kesalahan yang ada dan yang
akan terjadi. Pertanyaan yang dapat digunakan untuk mengukur
adalah : apakah keamanan data serta informasi terjamin, dan apakah
sering terjadi kesalahan yang disebabkan oleh sistem yang ada?
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5. Analisis efisiensi (eficiency), yaitu bagaimana menghasikan output
sebanyak-banyaknya dengan menggunakan input yang seminimal
mungkin.

6. Analisis pelayanan (service), yaitu kriteria penilaian terhadap
kualitas suatu sistem.?8

b. Analisis kebutuhan sistem
Menurut Hanif Al-Fatta, kebutuhan sistem adalah karakteristik apa
yang harus dimiliki sistem dan apa yang harus dikerjakan sistem.?

Analisis kebutuhan sistem baru ini adalah berdasarkan dari analisis

kelemahan sistem yang lama. Analisis kebutuhan sistem dibagi menjadi

dua, vyaitu kebutuhan fungsional dan non fungsional. Kebutuhan
fungsional adalah proses apa saja yang akan dilakukan dan informasi apa
yang harus dihasilkan oleh sistem, sedangkan kebutuhan non fungsional
adalah perilaku yang dimiliki sistem yaitu operasional, Kinerja,

keamanan, politik dan budaya.*°

g. Prosedur Pengembangan
1. Model Penelitian Pengembangan

Dalam penelitian jenis Research and Development (R&D), Borg & Gall

mengembangkan tahapan-tahapan dalam pengembangan model, yaitu :

a. Research and information collecting, termasuk di dalamnya adalah
studi literatur yaitu terkait dengan masalah yang akan dikaji dan
pengukuran kebutuhan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian.

b. Planning, yaitu menyusun rencana penelitian yang meliputi
perumusan masalah, penentuan tujuan yang ingin dicapai dan

langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan.

28 Dwijanatri Prakasitan, Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan
Persediaan di Central Steak and Coffee Boyolali, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, h
42.

2% Dwijanatri Prakasitan, Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan
Persediaan di Central Steak and Coffee Boyolali..., h 69.

*%Noviana Nuryanti, Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis
Web Pada Toko Bariklana, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, h 69.
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c. Develop premilinary form of product, pengembangan bentuk
permulaan dari produk yang akan dihasilkan yaitu sistem informasi
audit serapan anggaran. Pada langkah ini juga mempersiapkan
komponen pendukung, pedoman dan buku petunjuk serta melakukan
evaluasi terhadap kelayakan alat pendukung.

d. Preliminary field testing, yaitu proses ujicoba yang dilakukan dalam
skala terbatas dengan subyek yang terbatas. Pengumpulan dan analisis
data yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah dengan wawancara
dan observasi atau angket.

e. Main product revision, yaitu perbaikan yang dilakukan berdasarkan
hasil ujicoba awal terhadap produk awal yang dihasilkan.

f. Main field testing, sering disebut sebagai ujicoba utama yang
melibatkan skala luas dan subyek lebih banyak. Proses pengumpulan
datanya dilakukan dengan cara kuantitatif terutama pada Kkinerja
sebelum dan sesudah penerapan ujicoba.!

2. Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem
Metode pendekatan sistem ini dilakukan untuk menghasilkan sistem
informasi yang dapat diterapkan dalam objek penelitian dan sesuai
dengan kebutuhan proses operasinal serta dapat menjadi solusi dari
masalah yang ada. Kemudian selanjutnya adalah pengembangan sistem,
yaitu pengembangan sistem baru yang cara kerjanya telah disesuaikan
dengan masalah yang ada.

2.1.Metode Pendekatan Sistem

Metode pendekatan sistem pada penelitian ini adalah berorientasi
pada data dan proses untuk memperoleh sistem informasi yang terarah
dan dapat membantu proses jalannya audit serapan anggaran. Peneliti
melakukan wawancara dengan pihak SPI UIN Walisongo yang
memegang tugas mengaudit serapan anggaran guna mendapatkan

informasi terkait proses audit serapan anggaran di UIN Walisongo.

31 Sri Haryati, Research And Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian
Dalam Bidang Pendidikan, Vol. 37 No. 1, 2012, h 14.
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2.2.Metode Pengembangan Sistem
Menurut Hoffer dkk metodologi pengembangan sistem merupakan
standar yang perlu diikuti untuk melaksanakan seluruh langkah yang
diperlukan untuk menganalisis, merancang, mengimplementasikan
dan memelihara sistem informasi.’> Sedangkan menurut Jogiyanto,
pengembangan sistem adalah rangkaian metode-metode, prosedur-
prosedur, konsep-konsep pekerjaan serta aturan-aturan yang
digunakan untuk mengembangkan suatu sistem informasi.>> Dalam
proses pengembangan sistemnya, penelitian ini menggunakan model
System Development Life Cycle (SDLC) dengan metode prototyping.
Menurut Pressman SDLC merupakan model pendekatan yang
digunakan untuk mengembangkan suatu sistem yang terdiri dari enam
tahapan, yaitu
a. system engineering, yaitu tahap identifikasi kebutuhan informasi
pada seluruh elemen organisasi.
b. Analysis, yaitu memahami program yang akan dibangun, terutama
fungsi-fungsi yang akan dibutuhkan.
c. Design, yaitu desain basis data yang akan dipersentasikan dan
perancangan tampilan apikasi.
d. Coding, pengaplikasian hasil desain kedalam bentuk program.
e. Testing, pengujian terhadap sistem untuk memastikan bahwa
semua proses telah benar.
f. Maintenance.>*
Sedangkan penggunaan metode prototyping dilakukan karena
pembuatan sistem harus sesuai dengan keinginan pengguna. Jika telah
sesuai dengan kebutuhan pengguna maka dilanjutkan ke tahap

32 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi Edisi Revisi, Yogyakarta : Penerbit ANDI,
2014, h 343.

33 Dwijanatri Prakasitan, Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan
Persediaan di Central Steak and Coffe Boyolali, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015 hal
41.

3% | Ketut Suwintana, et al. Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Web
Pada Perusahaan Jasa Konveksi, Prosiding Simposium Nasional Akuntansi Vokasi ke-4, 2015,
hal 248.
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selanjutnya, namun jika masih belum sesuai dapat dilakukan
perbaikan atau revisi.>> Metode ini bertujuan untuk mengembangkan
suatu model menjadi sistem final. Dengan demikian, pengembangan
sistem dapat dilakukan dengan cepat dan biaya yang rendah
dibandingkan dengan metode tradisional.
3. Alat Bantu Analisis Perancangan
Pada perancangan sistem dalam penelitian ini penulis menggunakan
data flow diagram (DFD) sebagai alat bantu untuk menjelaskan alur dari
sistem yang akan dikembangkan. Sedangkan DFD sendiri menurut

Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart adalah grafis diagram alur

data yang mendeskripsikan alur data dalam sebuah organisasi.

Penggunaan DFD adalah untuk mendokumentasikan sistem yang sudah

ada dan untuk merancang sistem baru.*® Untuk tahapan pada DFD adalah

sebagai berikut :

a. Diagram konteks

b. Diagram nol

c. Diagram rinci (level diagram)*’

4. Pengujian sistem
Pengujian terhadap sistem merupakan langkah final dari suatu
pengembangan sistem. Tahap ini merupakan penentuan layak tidaknya
suatu sistem untuk digunakan. Proses pengujian sistem pada penelitian
ini penulis menggunakan analisis kelayakan sebagai berikut :

a. Kelayakan teknis, yaitu meliputi kebutuhan sistem yang telah
disusun dari aspek teknologi yang akan digunakan. Artinya
pengembangan sistem informasi dikatakan layak jika teknologi yang
dibutuhkan tersedia dan dapat diperoleh dengan mudah.

b. Kelayakan legal

35 Ahmad Homaidi, Sistem Informasi Akademik Amik lbrahimy Berbasis Web, Jurnal
llmiah Informatika, Vol. 1 No. 1, 2016, h 18.

36 Noviana Nuryanti, Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis
Web Pada Toko Bariklana, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, h 72.

37 Dwijanatri Prakasitan, Perancangan Informasi Akuntansi Penjualan dan Persediaan di
Central and Coffe Boyolali, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, h 52.
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Menurut Jogiyanto sistem yang layak secara legal adalah sistem
yang tidak melanggar aturan dan hukum yang berlaku.®

Kelayakan operasional

Pengembangan sistem informasi dikatakan layak secara operasional
apabila sistem informasi tersebut dapat di operasikan dan dijalankan
serta dapat menhasilka informasi yang dibutuhkan pengguna.
Kelayakan sosial

Sistem yang dikatakan layak secara sosial adalah sistem yang
pengembangannya tidak berpengaruh negatif terhadap lingkungan
sosialnya.

Setelah pengujian kelayakan selesai, kemudian dilakukan Black Box

Testing. Pengujian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan memastikan

sistem yang dikembangkan telah sesuai dengan yang diharapkan serta

tidak ditemukan kesalahan. Fokus dari Black Box Testing vyaitu

spesifikasi funggsional pada perangkat lunak. Penguji dapat menentukan

input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional sistem.?

Model pengujian ini dilakukan dengan menjalankan fungsi sistem yaitu

input dan output. Pengujian ini dilakukan dengan input data dan melihat

apakah output yang dihasilkan sudah sesuai yang diharapkan.

Black Box Testing cenderung dilakukan untuk menentukan beberapa

hal, yaitu:

1.

2
3
4.
5

Fungsi yang tidak benar atau tidak ada

Kesalahan antarmuka (interface errors)
Kesalahan pada struktur data dan akses basis data
Kesalahan performansi (performance errors)

Kesalahan inisialisasi dan terminasi

38 Dwijanatri Prakasitan, Perancangan Informasi Akuntansi Penjualan dan Persediaan di
Central and Coffe Boyolal..., h 48.

39 M. Sidi Mustaqbal, et al. Pengujian Aplikasi Menggunakan Black BoxTesting Boundary
Value Analysis, Jurnal llmiah Teknologi Informasi Terapan, Vol. | No. 3, h 34.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh terkait penelitian

ini, maka penulisan disusun sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah penelitian,
perumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan landasan teori yang menjadi
dasar dalam penelitian ini. Berisi tentang teori-teori yang
digunakan untuk mendukung penelitian ini, diantaranya
teori sistem informasi, teori audit keuangan internal, dan
client server. Setelah semua teori diuraikan kemudan
digambarkan kerangka pemikiran dan penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan terkait metode yang digunakan
dalam penelitian ini. Diantaranya terdiri dari model
penelitian, alat/instrumen yang digunakan, alur instrumen
penelitian, jenis penelitian, data yang digunakan, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum proses penelitan dan
hasil dari penelitian ini, termasuk juga didalamnya
perancangan dan pengembangan sistem informasi audit
serapang anggaran untuk UIN Walisongo Semarang.

- PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.
Kesimpuan dari hasil pengembangan sistem dapat dijadikan

masukan atau pertimbangan bagi pihak yang berkaitan.
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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Sistem

Sistem dapat didefinisikan dengan dua pendekatan yaitu menekankan
pada prosedurnya dan menekankan pada komponen atau elemennya. Definisi
sistem yang menekankan pada prosedurnya adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang
tertentu (Jerry Fitzgrald, et,al). Sedangkan definisi sistem yang menekankan
pada komponen atau elemennya adalah kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Maka sesuatu dapat
dikatakan sebagai sistem jika sudah memenuhi dua syarat, pertama, memiliki
bagian-bagian atau subsistem yang saling berintegrasi dengan maksud untuk
mencapai suatu tujuan. Yang kedua, harus memenuhi tiga unsur yaitu input-
proses-output.*

Churchman mendefinisikan sistem sebagai seperangkat bagian-bagian
yang dikoordinasikan untuk melaksanakan seperangkat tujuan.*! Menurut
Norman L. Enger sistem dapat terdiri dari berbagai kegiatan yang saling
berhubungan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan. Sedangkan sistem
menurut Prof. Dr. Mr. S. Prajudi Atmosudirjo adalah objek, unsur-unsur atau
komponen-komponen yang berkaitan dan saling berhubungan dengan
sedemikian rupanya antara satu dengan yang lain sehingga menjadi satu
kesatuan pemrosesan atau pengolahan tertentu.*? Sistem juga dapat

didefinisikan sebagai rangkaian dari dua atau lebih komponen yang saling

40 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, Yogyakarta :
Graha Illmu, 2011, h 1.

4 Rochmawati Daud dan Valeria Mimosa Windana, Pengembangan Sistem Informasi
Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas Komputer Pada Perusahaan Kecil: Studi Kasus pada
PT. Trust Technology, Jurnal Manajemen dan Bisnis Sriwijaya, Vol. 12 No. 01, 2014, h 18.

2 Tata Sutabri, Analisis Sistem Informasi, Yogyakarta : Penerbbit ANDI, 2012, hal 7.
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berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan serta terdiri dari
beberapa subsistem yang mendukung sistem yang lebih besar.*?

Menurut Azhar Sutanto karakterstik sebuah sistem adalah adanya tujuan
sistem, batas sistem, subsistem, hubungan sistem, lingkungan sistem, dan
input-proses-output. .*4
a. Tujuan sistem

Tujuan sistem adalah target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh

suatu sistem. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka harus diketahui

terlebih dahulu ciri-ciri atau kriteria dari tujuan sistem. Jika kriteria
tujuan sistem tidak jelas, maka akan sulit dilakukan pengendalian karena
sulit dilakukan pengukuran yang akhirnya sistem tersebut tidak bisa
mencapai sasarannya. Dalam menentukan tujuan sistem diupayakan
harus melibatkan orang yang berpengalaman dan sesuai dengan tujuan
sistem yang akan dibangun untuk menghindari terjadinya penyimpangan
baik dalam perencanaan maupun pelaksanaannya.

b. Batas sistem

Batas sistem merupakan pemisah antara sistem dan lingkungannya

Batasan sistem sama halnya dengan ruang lingkup sistem, yaitu daerah

yang menjadi batas antara satu sistem dengan sistem lainnya atau suatu

satu sistem dengan ingkungannya. Batasan ini memungkinkan suatu
sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

c. Subsistem
Subsistem merupakan bagian atau komponen dari suatu sistem. Suatu
subsistem akan memiliki subsistem ysng lebih kecil dan seterusnya.

d. Hubungan dan herarki sistem
Hubungan sistem adalah hubungan atau alur yang ada daam sistem.

Hubungan ini bisa terjadi antara subsistem dengan subsistem lainnya

43 Marshall B. Romney dan Paul Jhon Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi/Accounting
Information System, Jakarta : Salemba Empat, 2016, h 3.

4 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, Yogyakarta :
Graha llmu, 2011, h 2

22



yang setingkat atau yang lebih besar. Hubungan dalam sistem ada dua
macam, yaitu hubungan vertikal dan hubungan horizontal.

e. Input-proses-output
Tiga komponen sistem yaitu input-proses-output menunjukan bahwa
sistem sebagai proses tidak bisa berdiri sendiri melainkan harus ada input
dan output. Input adalah segala sesuatu yang masuk kedalam suatu
sistem. Kemudian input ini di proses yang merupakan perakitan atau
penghubungan dari berbagai input yang disusun berdasarkan aturan
tertentu. Setelah input itu di proses maka akan menghasilkan output yang
merupakan tujuan dari suatu sistem.

f. Lingkungan sistem
Lingkungan sistem merupakan faktor-faktor di luar sistem yang dapat

mempengaruhi sistem.

B. Pengertian Informasi

Informasi merupakan data yang telah diolah menjadi sesuatu yang lebih
berguna bagi penerimanya. Maka dapat dikatakan bahwa sumber dari
informasi adalah data. Data sendiri adalah gambaran kenyataan atau kejadian-
kejadian yang terjadi pada saat tertentu.*> Data adalah gambaran dari suatu
kenyataan atau kejadian yang merupakan suatu kesatuan yang nyata dan
bentuknya masih mentah sehingga perlu diolah lebih lanjut untuk
menghasilkan informasi.* Data juga dapat diartikan sebagai fakta yang
dikumpulkan, disimpan dan diproses oleh sistem informasi.*’

Sedangkan informasi adalah data yang telah diproses menjadi sebuah
informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan.*® Informasi dapat
di definisikan sebagai data yang telah dikelola atu diproses untuk

memberikan arti dan bermanfaat dalam memperbaiki pengambilan keputusan.

45 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi..., h 13.

46 Tata Sutabri, Analisis Sistem Informasi, Yogyakarta : Penerbbit ANDI, 2012, h 22.

47 Marshall B. Romney dan Paul Jhon Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi/Accounting
Information System, Jakarta : Salemba Empat, 2016, h 4.

“8 Tmbooks, Sitem Informasi Akuntansi Esensi & Aplikasi, Yogyakarta : Penerbit ANDI,
2017, h 4.
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Sesuai dengan fungsinya, informasi yang berkualitas akan memperbaiki dan
membantu penggunanya dalam proses pengambilan keputusan.*® Informasi
juga didefinisikan sebagai data yang telah dikelompokkan, diolah dan
diinterpretasikan yang digunakan untuk pengambilan keputusan.>°

Informasi di difenisikan oleh McFadden sebagai sebuah data yang telah
diproses sedemikian rupa dan dapat meningkatkan pengetahuan orang yang
menggunakannya. Shannon dan Weaver yang merupakan insinyur listrik
melakukan pendekatan sistematis untuk mendefinisikan informasi. Menurut
mereka informasi adalah jumlah ketidakpastian yang dikurangi ketika sebuah
pesan diterima, yang berarti tingkat kepastian yang meningkat. Sedangkan
informasi menurut Davis adalah data yang telah diolah menjadi sebuah
bentuk yang berarti bagi penggunanya dan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan untuk masa sekarang atau masa yang akan datang.’! Pengertian
informasi ini sejalan dengan ayat Al-Qur’a surat Al- Araf ayat 52 :

u}"‘“}:‘ ejﬂ m_)j sl v’k‘ ‘__‘J‘-_ BRI ‘_’L& e:t\.u; As]}

“Sungguh, Kami telah mendatangkan Kitab (Al-Qur’an) kepada mereka,
yang Kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai petunjuk dan
rahmat orang-orang yang beriman. "

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa data adalah gambaran
dari suatu kenyataan atau kejadian yang dikumpulkan, disimpan dan diproses
oleh sistem informasi sehingga dapat menghasilakan informasi. Sedangkan
informasi adalah data yang telah diproses menjadi sebuah informasi yang

bermanfaat bagi penggunanya dalam proses pengambilan keputusan.

4 Marshall B. Romney dan Paul Jhon Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi/Accounting
Information System, Jakarta : Salemba Empat, 2016, h 4.

50 Tata Sutabri, Analisis Sistem Informasi, Yogyakarta : Penerbbit ANDI, 2012, h 22.

51 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi Edisi Revisi, Yogyakarta : Penerbit ANDI,
2014, h 45.

52 Al-Qur’an Surat Al- Araf ayat 52.
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a. Kualitas informasi
Istilah kualitas informasi digunakan untuk menyatakan suatu informasi
yang baik, dan kualitas ini diukur berdasarkan:>?
e Relevan
o Ketepatan waktu
e Akurat

C. Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari
suatu organisasi, dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan
yang diperlukan.>* Sedangkan sistem informasi menurut James Alter adalah
kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi yang
diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.”> Azhar
Susanto mendefinisikan sistem informasi sebagai komponen-komponen dari
subsistem yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai suatu
tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi.’® Maka dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang
terdiri dari komponen-komponen dalam organsasi untuk mencapai suatu
tujuan yaitu menyajikan informasi.

Dalam suatu organisasi, sistem informasi merupakan sistem yang
menyediakan informasi bagi semua bagian atau tingkatan dalam organisasi
tersebut kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil,

mengubah, mengolah serta mengkomunikasikan informasi yang diterima

53 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi Edisi Revisi..., h 56.

54 Dwijanatri Prakasitan, Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan
Persediaan di Central Steak and Coffe Boyolali, Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, h
11.

55 1lham Akbar, Tinjauan Sistem Pengadaan, Pengembangan dan Pengendalian Intern
Sistem Informasi Akuntansi Studi Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Jeneponto, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 2016, h 24.

56 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, Yogyakarta :
Graha llmu, 2011, h 14.
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menggunakan sistem informasi atau peralatan sistem lainnya.’’ Dengan
adanya sistem yang baik, diharapkan dapat menghasilkan kualitas informasi

yang baik.

Sumber sistem dalam perusahaan terdiri dari tiga sumber, yaitu:
a. Manual Information System, dimana manusia lebih berperan karena
bersumber dari proses manual.
b. Mechanical Information System, manusia lebih berperan karena
bersumber dari peralatan atau mesin pembukuan.
c. Computer Based Information System, dimana manusia kurang
berperan karena bersumber dari electronic data processing (EDP) atau

pemrosesan data elektronik.>®

D. Audit Internal

Menurut Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal dalam buku
Standar Profesi Audit Internal, audit internal adalah kegiatan assurance serta
konsultasi yang independen dan objektif yang dibuat guna meningkatkan
operasi organisasi dalam mencapai tujuannya dengan pendekatan sistematis
dan teratur.’® Definisi audit internal adalah suatu kontrol organisasi yang
dilakukan untuk mengukur dan mengevaluasi efektivitas dari organisasi
tersebut. Fungsi auditor internal adalah membantu manajemen dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan perusahaan. Audit internal
bertanggung jawab atas pengendalian intern demi tercapainya -efisiensi,

efektivitas dan ekonomis dalam proses operasional perusahaan serta ketaatan

57 Rochmawati Daud & Valeria Mimosa Windana, Pengembangan Sistem Informasi
Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas Berbasis Komputer pada Perusahaan Kecil (Studi
Kasus pada PT. Trust Technology), Jurnal Manajemen dan Bisnis Sriwijaya, Vol. 12 No. 01,
2014, hal 18.

%8 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, Yogyakarta :
Graha llmu, 2011, h 15.

5 Rapina & Leo Christyanto, Peranan Sistem Pengendalian Internal dalam
Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Kegiatan Operasional Pada Siklus Persediaan dan
Pergudangan” (Studi Kasus Pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
Bandung), Jurnal lImiah Akuntansi, ISSN : 20864159, 2011, h 7.
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terhadap kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan, dan dituntut untuk
selalu memberikan rekomendasi saran kepada manajemen.®

Fonorow mendefinisikan audit internal sebagai pengendalian internal
dalam sebuah perusahaan dengan dilakukannya penilaian oleh pegawai yang
terlatih mengenai ketelitian, dapat dipercaya, efisiensi dan kegunaan dari
catatan-catatan (akuntansi) perusahaan. Menurut Boynton audit internal
adalah konsultasi dan jaminan independen yang dirancang untuk
meningkatkan kegiatan operasional dan nilai perusahaan. Untuk membantu
perusahaan dalam mencapai tujuannya, audit internal ini dilakukan dengan
pendekatan sistematis dan disiplin dalam proses evaluasi, pengendalian,
meningkatkan efektivitas manajemen resiko dan proses tata kelola. ¢! Menurut
Munawir, audit internal adalah suatu penilaian independen yang ada dalam
suatu perusahaan dan berfungsi menguji serta mengevaluasi kegiatan
perusahaan tersebut.5?

Audit internal merupakan fungsi penilaian yang dikembangkan secara
bebas dalam sebuah perusahaan untuk menguji dan mengevaluasi setiap
kegiatan sebagai wujud pelayanan terhadap perusahaan. Standar Profesional
Audit Internal telah menyebutkan bahwa fungsi pemeriksaan intern yaitu
untuk meyakinkan keandalan informasi, kesesuaian dengan kebijakan,
rencana, prosedur dan peraturan perundang-undangan, perlindungan atas
harta, penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien serta pencapaian
tujuan. Pemeriksaan intern ini dapat membantu pengembangan tujuan umum
dan khusus dengan mengetahui apakah sistem yang diterapkan sudah sesuai
dengan keadaan dilapangan, apakah informasi yang digunakan sudah relevan,

dan apakah pengawasan yang dilakukan telah sesuai.®® Menurut Willson dan

0 Abdul Halim, Auditing (Dasar-dasar Audit Laporan Keuangan), Yogyakarta : Unit

Penerbit Dan Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 2003, h 10.

61 Sukrisno Agoes & Jan Hoesada, Bunga Rampai Auditing, Jakarta : Salemba Empat,

2012, h 57.

62 putu Bayu Sadhana Putra & Ni Ketut Rasmini, Pengaruh Independen, Kompetensi,

Dan Ruang Lingkup Pekerjaan Audit Pengawas Pada Efektivitas Pengendalian Intern Koperasi,
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 8.3 ISSN : 2302-8556, 2014, h 372.

8 Hery, 240 Konsep Penting Akuntansi dan Auditing, Yogyakarta : Penerbit Gava Media,

2013, h 234.
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Campbell auditor internal yang baik adalah unsur penting dalam organisasi
karena merupakan “mata dan telinga” bagi manajemen untuk menetapkan
status dari sistem pengendalian internal khususnya pengendalian internal
akuntansi.®
Ada enam tujuan dari audit internal menurut Sawyer, Dittenhofer,
Scheiner, yaitu :%
1. Untuk menentukan apakah informasi keuangan dan operasional
telah akurat dan dapat diandalkan.
2. Untuk menentukan apakah resiko telah di identifikasi dan dapat
di minimalisir.
3. Untuk mengetahui apakah peraturan atau kebijakan yang
ditetapkan telah di terapkan dan diikuti.
4. Untuk menentukan apakan Kriteria operasi yang memuaskan
telah dipenuhi.
5. Untuk menentukan apakah sumber daya telah digunakan secara
efektif dan ekonomis.
6. Untuk menentukan apakah tujuan perusahaan telah dicapai
secara efektif.

E. Serapan Anggaran
Serapan anggaran merupakan gambaran ukuran kinerja dari sebuah
perusahaan. Serapan anggaran ini menunjukan kemampuan perusahaan
merealisasikan anggaran dalam pelaksanaan program kerja yang telah
ditetapkan sebelumnya.®® Sedangkan penyerapan anggaran adalah salah satu

tahap dalam siklus anggaran yaitu perencanaan anggaran, penetapan dan

% Rapina & Leo Christyanto, Peranan Sistem Pengendalian Internal dalam
Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Kegiatan Operasional Pada Siklus Persediaan dan
Pergudangan” (Studi Kasus Pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thbk
Bandung), Jurnal llmiah Akuntansi, ISSN : 20864159, 2011, h 8.

6 Rapina & Leo Christyanto, Peranan Sistem Pengendalian Internal dalam
Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Kegiatan Operasional Pada Siklus Persediaan dan
Pergudangan” (Studi Kasus Pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
Bandung)..., h 7.

66 Mulia Zakiati, Analisis Serapan Anggaran Belanja Pada Satuan Kerja Perangkat Kota
(SKPK) Pemerintah Kota Sabang, Jurnal Akuntansi, VVol. 5 No. 4, 2016, h 67.
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pengesahan anggaran, penyerapan anggaran, pengawasan anggaran serta
pertanggungjawaban penyerapan anggaran. Tahapan penyerapan ini dimulai
saat anggaran yang direncanakan telah disahkan oleh pihak berwenang.®’
Pengertian anggaran sendiri menurut Munandar adalah suatu rencana
yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang disusun secara sistematis dan
dinyatakan dalam unit atau satuan moneter yang berlaku untuk periode
tertentu yang akan datang. Anggaran menurut Nafarin adalah rencana
kuantitatif periodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan.
Sedangkan anggaran menurut Garrison dan Noreen adalah rencana yang rinci
tentang perolehan dan penggunaan sumber daya keuangan dan sumber daya
lainnya untuk satu periode tertentu.
Anggaran merupakan pernyataan kuantitatif serta tertulis dari rencana
manajemen. Untuk manfaat anggarannya sendiri adalah :
a. Sebagai alat komunikasi bagi rencana manajemen melalui organisasi.
b. Memaksa manajer agar memikirkan dan merencanakan masa depan
organisasi.
c. Proses penganggaran sebagai alat alokasi sumber daya pada bagian-
bagian yang ada dalam organisasi untuk dapat digunakan secara efektif.
d. Sebagai alat koordinasi seluruh aktivitas organisasi dengan
mengintegrasi rencana dari bagian-bagian penganggaran ikut
memastikan agar setiap orang mengarah pada tujuan yang sama.
e. Menentukan tujuan yang berlaku sebagai penilaian untuk mengevaluasi

kinerja pada waktu selanjutnya.®®

F. Web
Website bisa diartikan sebagai kumpulan dari halaman-halaman yang

digunakan untuk menampilkan informasi, teks, gambar, animasi, suara atau

7 Egiastyo Dwi Kuncoro, Analisis Penyerapan Anggaran Pasca Penerapan Aplikasi
SiPP Pada Satker Pelaksanaan Jalan Nasional Wil.l Dinas PU Prov. Kaltim, eJournal
Administrasi Bisnis, Vol. 1 No. 4, 2013, h 365.

% Pparlia Romadiana, Pengembangan Sistem Informasi Administrasi Penyerapan
Anggaran Penyelidikan, Jurnal SISFOKOM, Vol. 07 No. 01, 2018, h 82.
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gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis ataupun dinamis yang
membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling berkaitan dan
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman.®® Web merupakan salah satu
aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multi media (teks, gambar, suara,
animasi, video) yang didalamnya menggunakan protokol HTTP (hypertext
transfer protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan perangkat lunak
yang disebut browser.”® Sistem informasi berbasis web merupakan aplikasi
yang dibuat dengan berbasis web, dan didalamnya sudah terdapat basisdata

untuk mengelola suatu data tertentu.”!

G. Efektivitas dan Efisiensi

Efisiensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
ketepatan cara dalam menjalankan sesuatu atau kemampuan menjalankan
suatu tugas dengan baik dan tepat. ’> Sedangkan efisiensi dalam sistem adalah
perbandingan yang terbaik antara input dan output, sama halnya dengan hasil
optimal yang dicapai dengan sumber daya yang terbatas.”> Menurut Stoner,
Freeman dan Gilbert, efisiensi merupakan kemampuan meminimalkan
penggunaaan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi, sedangkan
efektivitas adalah melakukan hal yang tepat atau kemampuan menentukan
tujuan yang memadai.”

Efektivitas adalah hubungan antara output atau hasil dengan tujuan atau
sasaran yang harus dicapai, suatu unit dapat dikatakan efektif jika hasil yang

% Yadi Utama, Sistem Informasi Berbasis WEB Jurusan Sistem Informasi Fakultas 1lmu
Komputer Universitas Sriwijaya, Jurnal Sistem Informasi, Vol. 03 No. 02, 2011, h 360.

0 M. Rudiyanto Arief, Pemrograman Web Dinamis menggunakan PHP dan MySQL,
Yogyakarta : Penerbit ANDI, 2011, h 7.

" Yadi Utama, Sistem Informasi Berbasis WEB Jurusan Sistem Informasi Fakultas llmu
Komputer Universitas Sriwijaya, Jurnal Sistem Informasi, Vol. 03 No. 02, 2011, h 363.

72 https://kbbi.web.id/efisiensi diakses pada tanggal 21 Februari 2019.

3 Luh Putu Indah Perdanawati, et al. Pengaruh Unsur-Unsur Kepuasan Pengguna Pada
Efisiensi Dan Efektivitas Kerja Pengguna Aplikasi Sistem Akuntansi Instansi Di Satuan Kerja
Pendidikan Tinggi Di Provinsi Bali, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis, ISSN 2337-3067, 2014, h 481.

4 Rapina & Leo Christyanto, Peranan Sistem Pengendalian Internal Dalam
Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Kegiatan Operasional Pada Siklus Persediaan dan
Pergudangan (Studi Kasus Pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk Bandung),
Jurnal llmiah Akuntansi, ISSN : 20864159, 2011, h 15.
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diperoleh semakin besar terhadap sasaran yang harus dicapai. Jika dilihat dari
segi penggunaan sistem informasi, fokus efektivitas ini adalah pada peranan
sistem tersebut dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Suatu sistem dapat
dikatakan efektif jika dapat memenuhi kebutuhan dari pengguna serta dapat
menyajikan informasi sesuai dengan harapan dari pengguna sistem
informasi.”

Hal diatas tersebut sesuai dengan Al-Qur’an surat Al- Isra ayat 26-27

&35l G541 18 G5al &) (7)) 15808 558 Yy Jald) (5 Gikldly A8 3580 15 ey
(V) 1558 4308 Gl

“ Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat

ingkar kepada Tuhannya”.”°

> Luh Putu Indah Perdanawati, et al. Pengaruh Unsur-Unsur Kepuasan Pengguna Pada
Efisiensi Dan Efektivitas Kerja Pengguna Aplikasi Sistem Akuntansi Instansi Di Satuan Kerja
Pendidikan Tinggi Di Provinsi Bali, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis, ISSN 2337-3067, 2014, h 481.
6 Al-Qur’an Surat Al-lsra ayat 26-27.
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BAB |11
GAMBARAN UMUM

A. Deskripsi Objek

Peran auditor internal di UIN Walisongo Semarang dijalankan oleh SPI
(Satuan Pengawasan Internal). Auditor internal ini membantu manajemen
dalam hal mengawasi kegiatan-kegiatan yang tidak dapat diawasi sendiri oleh
manajemen puncak. SPI ini juga membantu manaje-men pada bidang-bidang
teknis, dan membantu proses pengambilan keputusan. Sebagai unit yang
berfungsi melakukan pengawasan SP1 mempunyai lima ruang lingkup dalam
melaksanakan tugasnya, yaitu perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan
anggaran, pelaporan keuangan, pelaksanaan tugas pejabat perbendaharaan,
serta program pengendalian gratifikasi.

Adanya SPI ini digunakan untuk mendukung keberjalanan manajemen
instansi sebagai fungsi controlling yang menjamin instansi berjalan sesuai
dengan perencanaan dan mengarah kepada tujuan. SPlI UIN Walisongo
memiliki cakupan audit pada sektor non akademik yaitu organisasi,

keuangan, aset, sumber daya manusia, perencanaan dan manajemen.
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B. Struktur Organisasi

Dr. Abdul Kholig, M.Ag

Andi, S.Si.,M.Sc

(Kepala) (Sekretaris)
Setyo Budi
Mahmudi, M.Ag Hartono, M.Si
. Afina Uly Rosyadi,
(Auditor (Koor. Bidang y nosy
. S.H.I
Fungsional/Anggot Perencanaan dan
a) Keuangan/Anggot (Staf Administrasi)
a)
v \2 4 y
Sakinah Agus Hadi Sonhaji, Lilik Al Amah, S.Ag Ratna Prastyani,
Hidayati, S.Sos S.E A-Md
(Anggota)
(Anggota) (Anggota) (Anggota)
C. Visi Misi SPI UIN Walisongo
e Visi
Menjadi Satuan Pengawasan Internal yang profesional, mengawal

tercapainya good university governance untuk mencapai visi, misi, dan

tujuan UIN Walisongo.

Misi

a. Melaksanakan pengawasan internal terhadap aktivitas manajemen
semua unit kerja di lingkungan UIN Walisongo;

b. Menjadi mitra bagi manajemen universitas dalam memberikan nilai

tambah pada proses penyelenggaraan UIN Walisongo;
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C.

Membantu pemimpin untuk mendapatkan penilaian objektif dan
berkualitas atas pelaksanaan kegiatan pada masing-masing unit kerja
di lingkungan UIN Walisongo; dan

Mendorong pimpinan universitas untuk meningkatkan penerapan tata

kelola universitas yang baik (good university governance).

D. Motto kerja SPI UIN Walisongo

a.

Profesional

Melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Objektif

Mengambil keputusan berdasarkan bukti apa adanya, tanpa
dipengaruhi oleh pendapat orang lain atau kepentingan pribadi.
Akuntabel

Dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

Transparan

Bersifat terbuka dan tidak ada yang ditutup-tutupi.

Humanis

Pelaksanaan sistem pengawasan mengedepankan asas

perikemanusiaan dan mengabdi pada kepentingan umat.

34



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Dokumen dan Catatan

Dalam peroses perhitungan audit serapan anggaran, tidak ada dokumen
maupun catatan pembantu yang digunakan. Karena data yang diperlukan
yaitu serapan anggaran pada setiap unit diambil dari SIRA (Sistem
Informasi Realisasi Anggaran). Untuk mengakses SIRA dilakukan secara
online di web SIRA langsung. SIRA ini dilengkapi dengan username dan
password untuk bisa mengaksesnya, sehingga tidak semua orang bisa
mengaksesnya.
Data dari SIRA tersebut di input kedalam excel dan kemudian dihitung
lalu hasilnya disajikan dalam bentuk excel. Maka dari itu dalam proses
perhitungan serapan anggaran tidak memerlukan dokumen atau catatan
yang digunakan.

2. Fungsi Terkait

Pada dasarnya fungsi yang terkait dengan SPI hampir semua fungsi
unit yang ada di UIN Walisongo. Karena SPI UIN Walisongo memiliki
cakupan audit pada sektor non akademik yaitu organisasi, keuangan, aset,
sumber daya manusia, perencanaan dan manajemen. Khususnya lagi pada
audit serapan anggaran, fungsi yang terkait dengan serapan anggaran yaitu
semua unit yang ada di UIN Walisongo yang diberikan anggaran untuk
digunakan dalam setiap kegiatannya. Untuk saat ini ada 26 fungsi bagian
atau unit yang terkait dengan audit serapan anggaran.

Ke 26 unit tersebut adalah 7 fakultas (FDK, FSH, FITK, FUH, FEBI,
FISIP, FST, FPK), Program Pasca Sarjana, Akademik & Kemahasiswaan,
Cankeu, Rumah Tangga, Kepegawaian, Kerjasama, LPM, LP2M,
Poliklinik, Bisnis, Bahasa, Perpustakaan, Kopertais, Ma’had, SPI, IsDB
dan Interro Office. Setiap kepala bagian dari unit tersebut melaporkan

serapan anggarannya dengan mengisi SIRA. Kemudian data serapan
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anggaran yang ada di SIRA dihitung oleh auditor untuk mengetahui
tingkat serapan anggaran pada setiap unit.
Prosedur

Ada dua jenis sumber anggaran yang digunkan untuk melaksanakan
kegiatan UIN Walisongo. Kedua nggaran tersebut adalah BLU (Badan
Layanan Umum) dan RM (Rupiah Murni). Sumber anggaran BLU berasal
dari pendapatan UIN dan anggaran RM bersumber dari Kementrian
Agama. Besarnya penetapan anggaran BLU atau RM pada setiap unit
berbeda-beda dan ditetapkan oleh pusat. Sedangkan untuk proses revisi
bisa terjadi jika ada pemangkasan/penghematan/pengurangan anggaran
dari pusat.

Proses perhitungan audit serapan anggaran dimulai dengan meng input
data dari SIRA (Sistem Informasi Realisasi Anggaran) kedalam excel.
Data setiap unit yang ada di SIRA diisi oleh setiap kepala fakultas atau
unit sesuai dengan angaran yang telah digunakan pada setiap kegiatan
dalam unit tersebut. Sehingga data tersebut menggambarkan serapan
anggaran pada setiap fakultas atau unit. Setelah data tersebut di input dan
di analisis oleh auditor maka akan diketahui tingkat serapan pada setiap
fakultas atau unit.

Dalam proses perhitungan audit serapan, hal yang pertama dilakukan
adalah input data serapan anggaran sesuai dengan sumber anggaran.
Setelah di input dan dikelompokan sesuai dengan sumber anggaran
kemudian dihitung saldo serapannya untuk mengetahui berapa besar
anggaran yang telah terserap sampai bulan tersebut sesuai dengan sumber
anggarannya dengan cara menjumlah nilai saldo serapan anggaran
sebelumnya dengan penggunaan anggaran yang akan dihitung saldo
serapannya. Setelah saldo serapan diketahui kemudian hitung sisa
anggaran dari masing-masing sumber dana dengan cara mengurangi sisa
anggaran sebelumnya dengan jumlah penggunaan anggaran. Kemudian

menghitung prosentase serapan Setiap sumber dana dengan cara saldo
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serapan dikali 100 dibagi saldo awal anggaran pada setiap sumber
dananya.

Setelah prosentase serapan dihitung, kemudian menghitung analisis
common size dan trend. Untuk menghitung common size dengan cara
menjumlah total saldo serapan anggaran BLU dan RM selama satu bulan
kemudian dikali 100 dan dibagi jumlah saldo awal anggaran BLU dan RM.
Sedangkan untuk analisis trend, dihitung dengan cara menjumlah total
penggunaan anggaran BLU dan RM selama satu bulan dikurangi
penggunaan anggaran BLU dan RM bulan sebelumnya kemudian dikali
100 dibagi jumlah total penggunaan anggaran BLU dan RM bulan
sebelumnya. Jika ada salah satu fakultas atau unit yang serapannya belum
sesuai dengan schedule yang telah ditetapkan maka auditor tersebut wajib
mengingatkan fakultas atau unit tersebut, karena itu merupakan fungsi dari
SPI.

. Sistem pengendalian internal dalam sistem

Pengendalian internal  bertujuan untuk mengantisipasi atau
meminimalisir kesalahan yang terjadi dan dapat mempengaruhi kualitas
hasil audit. Sistem pengendalian internal pada perhitungan serapan
anggaran di SPI UIN Walisongo masih dilakukan secara manual oleh
pengguna. Karena perhitungan yang menggunakan excel, kemungkinan
terjadi kesalahan perhitungan bisa terjadi baik dalam input data ataupun
perhitungan seperti kesalahan dalam penggunaan rumus dalam excel.
Untuk itu perlu diadakannya peningkatan kualitas pengendalian internal
terkait pentingnya pengawasan anggaran dalam pencapaian tujuan instansi
dan pertanggung jawaban atas dana yang diberikan.

Pengembangan sistem informasi

Sistem perhitungan dalam audit serapan anggaran SP1 UIN Walisongo
memiliki beberapa kelemahan dalam hal kecepatan dan ketepatan
informasi. Karena adanya faktor tersebut menyebabkan sistem perhitungan
audit serapan anggaran masih kurang efektif dan efisien. Sehingga perlu

dikembangkan suatu sistem baru dalam perhitungan serapan anggaran di
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SPI UIN Walisongo yang diharapkan dapat menutupi kelemahan sistem
lama.

Metode yang digunakan pada pengembangan sistem ini adalah metode
SDLC (system development life cycle) sebagai pedoman prosedur dalam
pengembangan sistem. Tahapan-tahapan yang ada dalam metode ini
adalah planning (perencanaan), analysis (analisis), desain (pemodelan)
dan implementation (implementasi). Berikut rincian tahapan dengan
metode SDLC yang diterapkan dalam pengembangan sistem informasi
audit serapan anggaran SP1 UIN Walisongo.
5.1.Perencanaan

Berdasarkan pengalam penulis selama magang di SPI dan menyadari
adanya kelemahan pada perhitungan audit serapan. Kemudian penulis
mendiskusikan dengan pihak SPI terkait kelemahan sistem lama dan
kebutuhan sistem baru dalam menutupi kelemahan sistem lama. Data
yang telah dikumpulkan penulis kemudian diproses pada tahap
selanjutnya yaitu tahap analisis sistem.

5.2. Analisis sistem

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan
untuk menunjang proses analisis sistem tersebut. Adapun tahapan
analisanya adalah analisis kelemahan sistem lama, analisis kebutuhan
kebutuhan sistem yang baru, pengembangan sistem baru dan analisis
kelayakan sistem baru. Dengan analisa yang dilakukan diharapkan
pengembangan sistem baru tersebut dapat menutupi kelemahan pada
sistem lama dan membantu meminimalisir masalah-masalah yang dapat
terjadi pada sistem lama dalam proses audit serapan anggaran SPI UIN

Walisongo sehingga tidak mempengaruhi kualitas hasil audit.

5.2.1. Analisis kelemahan sistem

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kelemahan atau masalah
pada sistem audit serapan anggaran yang sudah ada di SPI UIN

Walisongo. Metode yang digunakan penulis dalam analisis sistem
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tersebut adalah metode PIECES. Metode PIECES ini memiliki
beberapa aspek, yaitu :
1. Analisis kinerja (Performance)

Aspek ini mengukur kemampuan sistem dalam menyelesaikan
perhitungan serapan anggaran dengan cepat dan tepat.
Pengukurannya dapat dilakukan dengan melihat hasil perhitungan
audit serapan anggaran yang disajikan oleh auditor setiap bulannya.
Dari hasil analisa, diketahui bahwa sistem perhitungan audit
serapan anggaran yang diterapkan di SP1 UIN Walisongo masih
kurang efisien. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan auditor yang memegang tugas dalam perhitungan
serapan anggaran yang menyebutkan bahwa perlu waktu yang lama
untuk menyelesaikan perhitungan serapan anggaran karena
banyaknya bidang atau unit yang harus dihitung setiap bulannya.

Berdasarkan dari pengalaman penulis selama magang di SPI
UIN Walisongo, dibutuhkan waktu 3 sampai 4 hari untuk
menyelesaikan perhitungan serapan anggaran. Kemungkinan
terjadinya kesalahan juga cukup tinggi yang disebabkan oleh faktor
human error sehingga dapat menurunkan kualitas hasil perhitungan
audit serapan anggaran.

2. Analisis informasi (Infomation)

Informasi yang dihasilkan oleh sistem audit serapan anggaran
ini penting bagi auditor dan manajemen untuk menilai Kkinerja
satker dari serapan anggarannya dan untuk dasar dalam
pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan dari sistem
audit serapan anggaran yang ada sudah cukup baik, tapi terkadang
terjadi kesalahan perhitungan yang disebabkan human error.
Kesalahan dalam perhitungan ini dapat mempengaruhi kualitas
hasil audit sehingga dapat terjadinya ketidak efisienan dalam
pengambilan keputusan.

3. Analisis ekonomi (Economy)
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Analisis ekonomi berkaitan dengan besaran biaya yang
dikeluarkan untuk mengoperasikan sistem audit serapan anggaran
di SPI UIN Walisongo. Sebenarnya jika dibandingkan antara
sistem lama dengan sistem baru tidak ada perbedaannya dalam
aspek ekonomi, karena dua-duanya merupakan software. Sistem
lama menggunakan excel sedangkan sistem baru menggunakan
aplikasi perhitungan khusus. Sistem baru ini bisa dijalankan
menggunakan peralatan yang sama digunakan oleh sistem lama,
sehingga tidak memerlukan tambahan peralatan lainnya dan tidak
ada biaya yang diperlukan untuk menjalankan sistem baru.

4. Analisis pengendalian (Control)

Analisis pengendalian ini dilakukan dengan membandingkan
pengendalian sistem lama dan sistem baru dalam mendeteki serta
memperbaiki kesalahan yang ada atau yang akan terjadi. Pada
sistem lama, pengerjaan perhitungan audit serapan anggaran
memerlukan waktu yang cukup lama karena selain input data user
juga perlu  menghitung serapannya. Walaupun sudah
terkomputerisasi dengan excel tapi karena banyaknya data yang
harus dihitung sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dan
kemungkinan terjadinya kesalahan cukup besar. Sedangkan untuk
sistem yang baru perhitungan serapan anggaran dapat dikerjakan
dengan cepat karena user cukup menginput data kemudian
selanjutnya sistem yang akan menghitung dan akan sedikit
kemungkinan terjadinya kesalahan.

5. Analisis efisiensi (Eficiency)

Sistem lama yang digunakan untuk menghitung serapan
anggaran bisa dikatakan belum cukup efisien, terutama dalam
waktu penyelesaian. Karena luas atau banyaknya yang harus di
hitung sehingga memerlukan waktu yang cukup lama.

6. Analisis pelayanan (Service)
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Dalam aspek pengelolaan audit serapan anggaran, SPl UIN
Walisongo msih terkendala dengan perhitungan yang cepat dan
tepat. Waktu yang terbatas tidak sebanding dengan pekerjaan yang
harus diselesaikan, sehingga kadang terjadi kesalahan dalam
perhitungan yang dapat mempengaruhi kualitas hasil audit. Untuk
itu, diperlukannya perancangan sistem baru yang dapat
menghasilkan informasi audit serapan anggaran secara cepat dan
tepat.

5.2.2. Analisis kebutuhan sistem

Dalam analisis kebutuhan sistem berdasarkan dengan analisis
kelemahan sistem yang telah dilakukan terlebih dahulu. Disini akan
dijelaskan apa yang harus ada pada sistem yang baru dan apa yang
harus sistem tersebut kerjakan. Pada analisis kebutuhan dibagi
menjadi dua, yaitu :

1. Kebutuhan fungsional
Kebutuhan fungsional terdiri dari proses apa saja yang akan
dilakukan sistem dan informasi apa yang akan dihasilkan sistem
tersebut. Proses yang akan dikerjakan dan informasi yang akan
dihasilkan oleh sistem adalah :

a. Sistem dapat langsung menghitung serapan anggaran setiap
fakultas atau unit setelah kita menginput data yang akan
dihitung.

b. Sistem dapat menyimpan data serapan untuk satu tahun.

c. Sistem dapat mencetak informasi yang dihasilkan dalam
bentuk folder pdf sehingga memudahkan user saat
menggunakannya.

d. Informasi yang disajikan sistem adalah serapan anggaran
pada setiap fakultas atau unit yang terdiri penggunaan
anggaran, saldo serapan, sisa anggaran, prosentase serapan
serta analisis common size dan trend.

2. Kebutuhan non fungsional
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Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan pendukung
yang diperlukan untuk menjalankan sistem, yaitu :
a. Operasional
Peralatan yang diperlukan untuk menjalankan sistem ini
cukup dengan sebuah komputer saja. Dan untuk sistemnya
sendiri, sistem ini bisa digunakan di komputer mana saja
dengan cara meng copy nya.
b. Kinerja
Proses perhitungan serapan anggaran bisa dilakukan
dengan cepat dan tidak ada batasan waktu yang artinya dapat
dilakukan selama 24 jam non stop. Karena walaupun sistem
ini berbasis web tetapi sistem ini di operasikan secara offline,
sehingga tidak diperlukan koneksi internet untuk
menjalankannya.
c. Keamanan
Aplikasi ini dilengkapi dengan username dan password
untuk mengaksesnya, sehingga tidak semua orang bisa
membukanya.
d. Informasi
Informasi yang dihasilkan adalah serapan anggaran pada
setiap fakultas atau unit yang bersumber dari BLU dan RM.
Informasi serapan anggaran ini terdiri dari penggunaan
anggaran, saldo anggaran, sissa anggaran, prosentase serapan,
analisis common size dan analisis trend.
5.2.3. Analisis kelayakan sistem
1. Kelayakan teknis
Sistem informasi audit serapan anggaran SP1 UIN Walisongo
dikatakan layak karena sebagai berikut :
a. Peralatan yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem
informasi memadai dan mudah didapatkan. Karena peralatan

yang dibutuhkan sama dengan peralatan sistem lama

42



sehingga peralatan sistem lama masih bisa digunakan untuk
sistem baru.

. Sistem ini bisa digunakan pada setiap komputer dengan
mudah karena cukup dengan meng copy dengan flashdisk
sistem ini kemudian disimpan di komputer yang akan
digunakan.

Sistem ini juga mudah untuk di operasikan

Kelayakan ekonomi

Kelayakan ekonomi digunakan untuk mengetahui
besarnya manfaat dari sistem yang dikembangkan. Besarnya
manfaat yang didapatkan harus sama atau bahkan lebih
banyak dari biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan
sistem.

Biaya yang dikeluarkan untuk pengembangan sistem
informasi audit serapan anggaran VYyaitu sebesar Rp.
1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah). Jumlah yang
dikeluarkan tersebut akan sabanding dengan manfaat yang
akan didapatkan. Dengan adanya penerapan sistem informasi
ini maka proses audit serapan anggaran UIN Walisongo akan
menjadi lebih mudah dan cepat. Selain itu kemungkinan
kesalahan akan menjadi lebih sedikit sehingga kualitas hasil
audit akan terjamin.

Kelayakan legal

Pengembangan sistem audit serapan anggaran
dikatakan layak dari segi hukum karena pengembangan
sistem ini menggunakan perangkat software dan hardware
yang original.

Kelayakan operasional

Sistem informasi audit serapan anggaran yang akan

diterapkan di SPI UIN Walisongo dikatakan layak secara

operasional karena beberapa faktor sebagai berikut :
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a. Sistem informasi audit serapa anggaran yang dikembangkan
dapat memenuhi tujuan untuk menghasilkan informasi yang
dibutuhkan oleh entitas sebagai tolak ukur kinerja dari setiap
unit.

b. Sistem yang dikembangkan mudah untuk dioperasikan dan
dapat memudahkan dalam perhitungan serapan anggaran.
Karena user cukup hanya dengan input data kemudian sistem
akan menghitung serapannya dengan cepat. Kemungkinan
kesalahan yang dapat terjadi juga menjadi lebih sedikit.

5. Kelayakan sosial

Secara sosial, sistem informasi audit serapan anggaran
ini dinyatakan layak karena pengembangan sistem ini tidak
berdampak negatif bagi lingkungan sosial. Tidak ada pihak
dalam lingkungan masyarakat yang akan terganggu atau
dirugikan dalam pengembangan sistem ini. Bahkan
pengembangan sistem informasi audit ini memberikan
dampak positif bagi entitas karena dapat mempermudah
dalam proses audit serapan anggaran

5.3. Perancangan Sistem Informasi Audit Serapan Anggaran di SPI UIN
Walisongo
Dalam proses perencanaan sistem akan dibagi menjadi 3 tahap,
permodelan database, permodelan proses dan permodelan interface.
5.3.1. Permodelan Database
Pada tahap ini, penulis dengan programer berdiskusi dan
merancang database yang akan digunakan sebagai tempat data
input dimasukkan kemudian diolah sehingga menghasilkan
informasi yang dibutuhkan. Tabel basis data dan rancangan
hubungan antar tabel pada pemodelan database tidak terlalu
berbeda dengan sistem lama, karena sudah sesuai dengan
kebutuhan SP1 UIN Walisongo.
1. Desai tabel
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Hanya satu tabel yang digunakan dalam sistem informasi audit

serapan anggaran, tabel tersebut berisi :

1.

Kolom Serapan Bulan

Berfungsi untuk mengetahui bulan apa saja serapan
anggaran dalam suatu unit.

Kolom Nomor

Berfungsi utuk mengetahui berapa banyak akun serapan
anggaran dalam satu bulan.

Kolom Akun

Kolom ini berisi jenis dan nomor akun apa saja yang
digunakan oleh suatu unit.

Kolom Kegiatan

Kolom ini berisi kegiata apa saja yang telah dilakukan
oleh suatu unit.

Kolom Penggunaan Anggaran

Pada kolom ini di bagi menjadi dua yaitu BLU dan RM
yang berisi besaran anggaran yang telah digunakan dalam
setiap kegiatan pada suatu unit dan dikelompokan sesuai
dengan sumber dana yang digunakan.

Kolom Saldo Serapan

Kolom ini juga dibagi menjadi dua bagian yaitu BLU dan
RM yanng berisi jumlah saldo serapan atau total anggaran
yang telah terserap pada suatu unit.

Kolom Sisa Anggaran

Kolom ini berisi sisa dari anggaran yang telah digunakan
dalam suatu unit pada masing-masing sumber anggaran
yaitu BLU dan RM.

Kolom Prosentase Serapan

Kolom ini berisi besaran prosentase serapan anggaran
dalam setiap kegiatan yang telah digunakan pada masing-
masing sumbernya yaitu BLU dan RM.
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9. Kolom Analisis
Kolom ini terdiri dari dua analisis, yaitu analisis common
size dan analisis trend yang dilakukan setiap bulan dalam
setiap unit.
2. ERD (Entity Relationship Diagram)
Entity Relationship Diagram disini adalah menjelaskan data
dalam sistem basis data. Diagram ini menjelaskan proses alur

dari mulai data masuk sampai menghasilkan informasi yang

berguna untuk pengguna.

—— Kebutilan

i Sumber |

5.3.2.Pemodelan Proses
Tahap ini bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam
menjalankan sistem yang dikembangkan dengan membaca alur
pada sebuah diagram atau skema. Adapun pemodelan proses
digambarkan pada beberapa diagram dibawah ini,
1. Diagram konteks (Context Diagram)
Diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan
proses dan ruang lingkup dari suatu sistem. Diagram ini
merupakan level tertinggi dari diagram sistem atau DFD (Data
Flow Diagram) yang memberikan gambaran keseluruhan dari
sistem tersebut. Berikut gambar diagram konteks untuk sistem

informasi audit serapan anggaran,
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; Revisi bila ada :
{ penghematan/pengurangan
anggaran dari pusat

Bagian/unit

B Tp——
anggaran pada setiap

kegiatan

[ Output Data }

— Sistem Fr——
Informasi Audit;
_— LN
>

Auditor

¢ Informasi serapan
anggaran

Teguran jika serapan belum
sesuai dengan schedule

EDﬂtﬂ S]IR:&

1.1.Diagram Level Nol

Diagram ini menggambarkan proses alur data diagram yang

memberikan gambaran secara menyeluruh terkait sistem yang

dirancang. Berikut dibawah ini gambar diagramnya,

Sistem

InputData : :
: Informasi :

—

Laporan Serapan Anggaran

Audit
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1.2.Diagram Rinci
Diagram rinci merupakan diagram yang menguraikan
terkait proses apa yang ada dalam diagram level nol. Adapun
rinciannya adalah sebagai berikut :
1.2.1.Diagram level 1 (Perhitungan Bagian/Unit yang Sudah
Ada)
Dalam DFD ini memuat proses pengolahan data
serapan anggaran pada setiap bagian/unit yang ada di
UIN Walisongo. Adapun data yang akan di masukan
berasal dari web SIRA yang diisi oleh masing-masing
oleh setiap kepala bagian. Berikut DFD perhitungan

digambarkan pada diagram dibawah ini,

Auditor !

E])ntn S]IR:&

EDﬂtﬂ Penggunmmi Informasi
Anggaran %.-\udit Serapa n
L Anggarﬂn

2. Diagram Alur (Flow Chart) Proses Kinerja Sistem
Setelah menguraikan diagram konteks secara rinci
menggunakan DFD level 1 baik dari segi subproses maupun
alur data dalam proses tersebut, kemudian selanjutnya penulis
merancang diagram proses yang diterapkan pada SPI UIN
Walisongo.

2.1.Proses Login Admin
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Input
. Username

& Password

gDashhoal'd

2.2.Proses Penambahan Bagian/Unit

Tidak

Dashboard

+Tamhah -

Bidang
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2.3.Proses Penambahan Anggaran Tahunan

Tidak

Data Simpan _

Kﬁggﬁiﬁ'ﬁ”
Tahunan

Dashhoald

2.4.Proses Input Data Serapan

Tidak

+ Tambah
Data
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2.5.Proses Cek Laporan

Dashboard

Bidang
&Tahun%

2.6. Proses Penghapusan Data

5.3.3.Pemodelan Interface
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Pada tahap ini adalah pembuatan dan pengembangan menu
sistem serta desain tampilan sistem. Tujuan dari tahap ini yaitu
agar sistem tersebut mempunyai tampilan yang menarik tapi tetap
sesuai dengan kebutuhan dari perhitungan audit serapan anggaran.

1. Struktur Menu Sistem

Dashboard

InputDnta ....... = gmn Anggaran b
E E E ; i Tahunan |
"""" Bagian . Bagian |
BLU
...................................................................................... Tabhun ¢
BLU RM
R

2. Desain Tampilan Sistem
Berikut ini tampilan dari setiap halaman pada sistem informasi
audit serapan anggaran yang akan diterapkan di SPI UIN
Walisongo
a. Form Login Admin
Form login ini berfungsi untuk memulai proses pada
aplikasi sistem informasi audit serapan anggaran. Form ini
berisi username dan password yang harus di isi oleh user
yang akan menggunakannya yaitu auditor serapan
anggaran. Apabila username dan password tidak sesuali
dengan yang telah di setting, maka sistem akan menolak
dan tidak akan membuka sistem. Karena tidak semua orang
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bisa mengakses sistem ini, maka keamanan dari sistem ini

terjamin.

Selamat Datang

b. Tampilan Dasboard

Tampilan ini  merupakan tampilan utama dan
merupakan tampilan pertama yang muncul setelah sistem
ini dibuka. Halaman dashboard menampilkan rekap data
yang sudah ada dalam sistem dan beberapa Menu Bar.
Beberapa Menu Bar pada dashboard yaitu menu bidang
yang berisi bidang-bidang atau unit yang akan dihitung,
menu anggaran tahunan berisi yang anggaran tahunan pada
setiap bidang, serta menu tabel yang berisi data atau

informasi akhir yaitu data serapan anggaran.
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# Accountin
a ACCOUNTING

Dashboard

# Accountin
a ACCOUNTING

Dashboard

Dashboard

TANGGAL

Jun 12

Rekap Data

Show| 1o ¢ entries

# 1 Tanggal Bidang Kegiatan Neminal(Re)

No data available in table

Showing 0 to 0 of 0 entries

¢. Form Bidang

profil 0 Logout >

+ Tambah Data

Previous = Next

Form ini berisi bidang-bidang atau unit yang datanya

akan dihitung oleh sistem. Jika bidang yang akan dihitung

belum ada, maka user dapat menambahkannya dengan

mengklik “Tambah Bidang”. Kemudian jika ada bidang

yang sudah tidak digunakan atau ada kesalahan dalam nama

bidang, maka user bisa menghapus ataupun meng editnya

langsung dengan mengklik tombol “Hapus” atau “Edit”

pada halaman tersebut.

Pengaturan Bidang

- 8 X

Profil @ Logout
+ Tambah Bidang

Edit  Hapus

54



d. Form Penambahan Bidang
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, form ini
berfungsi untuk menambahkan bidang atau unit yang belum
ada dalam sistem tersebut. Penambahan bidang ini
dilakukan diawal proses, karena jika bidang yang akan
dihitung tidak ada dalam sistem maka data tidak bisa

dimasukkan.

Tambah Data Bidang

FST, FPK,

e. Form Anggaran Tahunan
Form ini berisi anggaran tahunan pada setiap bidang
atau unit. Anggaran tahunan disini dikelompokan menjadi
dua sumber sesuai dengan kebutuhan SPI UIN Walisongo
yaitu BLU dan RM.

55



untin - X

® Acco
a ACCOUNTING Profil 0 Logout »
Dashboard

Anggaran Tahunan

Show| 1o ¢ |entries Search:

# 1. Bidang Anggaran BLU®P) Anggaran RM®?) Tahun Edit Hapus.

No data available in table

Previous = Next

f. Form Penambahan Anggaran Tahunan

Fungsi dari form ini adalah untuk menambahkan
anggaran tahunan suatu bidang. Anggaran tahunan ini
digolongkan menjadi dua bagian sesuai dengan sumber dari
anggaran Yyaitu BLU dan RM. Penambahan anggaran
tahunan ini dilakukan setelah penambahan bidang baru dan
sebelum penambahan data anggaran bidang, karena
penambahan data anggaran tidak bisa dilakukan sebelum

penambahan anggaran tahunan jika bidang tersebut baru.

Tambah Data Anggaran
Bidang
Pilih Satu

Anggaran BLU

Rp  Nominal BLU
Anggaran RM

Rp | Nominal RM
Tahun Anggaran

mm/dd/yyyy
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g. Form Penambahan Data Anggaran

Form ini digunakan untuk menginput data anggaran
sesuai bidang dan sumber anggaran. Jika bidang yang
datanya akan diinput belum tercantum dalam sistem, maka
user harus menambahkan bidang dan anggaran tahunan
terlebih dahulu. Form ini sudah disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna yaitu terdiri dari bidang, nomor akun,
jenis kegiatan, kegiatan, sumber anggaran dan nominal

yang harus diisi user.

Tambah Data

Bidang  Pilih Satu
ID Akun Nomor Akun

DC, DA, DE, DG, - 525115, 524111,
Nama Kegiatan

Perjalanan ...
Jenis Kegiatan

Belanja perjalanan,

Jenis Anggaran: O BLU O RM

h. Form Tabel

Form ini menunjukan proses akhir pada sistem tersebut.
Form tabel berfungsi untuk menampilkan hasil dari
perhitungan serapan anggaran dari data anggaran yang
sebelumnya telah diinput. Hasil perhitungan serapan
anggaran yang merupakan tujuan akhir dari sistem ini
adalah informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Untuk
menampilkan perhitungan serapan anggaran pada bidang

tertentu sesuai keinginan, user perlu memilih salah satu
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®
a ACCOUNTING

Dashboard

bidang dan tahun yang akan ditampilkan dengan mengisi
kolom yang telah disediakan.

Setelah user memilih bidang dan tahun, kemudian
sistem akan menampilkan tabel informasi serapan anggaran
sesuai dengan bidang dan tahun yang telah dipilih seperti
pada gambar kedua. Ada tiga tombol diatas tabel data yaitu
“cari” untuk mencari bidang yang akan ditampilkan,
“cetak” untuk mencetak dokumen, dan “tambah data” untuk
menambah data anggaran. Sistem ini menyediakan fasilitas
cetak dokumen sehingga memudahkan user dalam
menggunakan informasi tersebut. Kemudian informasi

serapan anggaran akan tercetak dalam bentuk file pdf.

profil 0 Logout >

Rekapitulasi Tabel

Cal

ri Rekap

Bidang Tahun

Pilih Satu ~ Pilih Satu ~

show| 10 & |entries Search:

#

Showing 0to 0 of O entries

! Tanggal Bidang Kegiatan Jenis Edit Hapus
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- x

a ACCOUNTING Profil @ Logout >
Dashboard . .
EEEEE Rekapitulasi Tabel FDK - 2018
e

Tabel Data

Penggunaan Anggaran  Saldo Serapan Sisa Anggaran Persentase Serapan  Analisis
Bulan Tanggal Akun Kegiatan CommonSize Trend
Saldo Tahun 2018

31

31

026 000

Rekapitulasi Tabel FDK - 2018

Pesggunasn Auggarsn (Sabdo Serapan Siza Augparan Aualice
Bubn [Tasgesl [Akus  [Kegiatan [Serspen.
BLU  RM Ly ﬁm BLY ;.‘"" (Tresd
Saldo Taum 2018 L319482000] _1597.005.000
DC Perjalamn FDK
[ R 2553411 { s 4 1s6sss { or ol
525115 _[Belanja Pejaanas
DA akctiu PPL Minor fursan KPL o i
[ = = 5 900000 T { 1s6s0s00 oo oo
A1 [Be
[Prakctikum PPL Manor Ju BP1 s . o
= " ATIT_|Belasja Paratanaa Biaa f— 1 e o e
E [Praktiknm PPL Minor Ju D
s { 2 43 [
fm 1 AT11_[Belaja Peralanaa Biasa o000 3500000 b
[Prakicum PPL Minor Jurusan PMI
s { 10 4 s
m TR 1050000 0,000 wl o
Total Jan| 2553411) 4950000] 2553.411| 4950000{ 1516.928589] 1.332755.000f 0.17] 0.37] 026 0.00

B. Tahap Implementasi dan Uji Sistem Informasi Audit Serapan Anggaran
pada SP1 UIN Walisongo
1. Tahap Uji Sistem
Implementasi merupakan tahap terakhir setelah tahap perancangan dan
pengembangan. Tahap ini dilakukan sebagai upaya untuk mendeteksi
kemungkinan terjadinya kesalahan pada fungsi sistem. Sehingga dari
pengujian sistem ini akan dapat diketahui apakah sistem sudah dapat
dioperasikan sesuai dengan kebutuhan atau tidak. Pengujian sistem
dilakukan dengan cara menjalankan fungsi sistem yaitu input dan output.
Pada tahap ini, admin sistem yang merupakan anggota SPI atau auditor
UIN mengadakan percobaan operasional pada sistem yang telah
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dikembangkan terkait dengan input dan output data. metode yang
digunakan penulis dalam pengujian sistem ini adalah metode black box
dengan hasil sebagai berikut.

1. Input data pada form yang tersedia dalam sistem berjalan lancar,
karena data yang telah dimasukan menjadi output laporan yang
sesuai.

2. Aspek pengujian kedua yaitu interface sistem, yang hasilnya dinilai
cukup baik oleh admin selaku anggota SPI. Karena tampilan yang
bagus dan sederhana sehingga memudahkan pengguna untuk
menggoperasikannya.

3. Aspek ketiga yaitu fokus pengujian pada informasi yang dihasilkan
oleh sistem. Adapun hasilnya, informasi yang dihasilkan sistem
sudah cukup memenuhi kebutuhan pengguna.

4. Pengujian sistem keempat berfokus pada performa sistem, dan
hasilnya sistem ini mampu beroperasi dengan muda, cepat dan
simpel jika dibandingkan dengan sistem yang diterapkan sebelumnya
pada SP1 UIN Walisongo.

5. Aspek terakhir yang menjadi fokus pengujian yaitu keseluruhan
proses dalam sistem yang dikembangkan, apakah dengan tampilan,
kinerja, performa dan informasi yang dihasilkan oleh sistem dapat
membantu dalam perhitungan serapan anggaran UIN Walisongo.
Adapun hasil yang didapatkan melalui proses interview dan
wawancara Yyaitu positif, yang artinya auditor menilai sistem yang

dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Adapun hasil dari proses wawancara atau interview adalah positif,
artinya sistem yang dikembangkan sudah cukup efektif dan efisien.
Efektif karena tidak ditemukan error dalam penggunaan sistem, dan
efisien karena pekerjaan dapat dielesaikan dengan waktu yang cepat dan
tepat.
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Selain itu, ada beberapa aspek penilaian yang telah dilakukan oleh
engguna sistem dalam menilai kualitas sistem yang telah dikembangkan,
beberapa aspek tersebut adalah

1. Aspek tampilan mendapat penilaian 8, karena tampilan sistem yang
cukup menarik dan sederhana sehingga memudahkan pengguna
dalam mengoperasikannya.

2. Kemudahan akses sistem mendapatkan nilai 8, karena sistem ini bisa
akses dengan mudah dimanapun dan kapanpun serta tidak
memerlukan koneksi internet.

3. Kebenaran mendapat penilaian 10, karena informasi yang dihasilkan
sistem sesuai dengan input data yang kita masukan dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

4. Aspek fungsi mendapatkan nilai 8, karena sistem berfungsi dengan
baik dan sesuai dengan keinginan pengguna.

5. Keandalan mendapat nilai 8, karena dalam keandalan sistem ini lebih
baik dibandingkan dengan sistem lama.

6. Efisiensi mendapat nilai 8, sistem ini sudah cukup efisien karena
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah lebih cepat
dibandingkan dengan sistem lama.

7. Dapat dimengerti mendapat nilai 8, karena sistem ini mudah
dipahami dan dapat dioperasikan dengan mudah.

Dari penilaian beberapa aspek diatas, kualitas penilaian sistem yang
dikembangkan mendapat nilai rata-rata 8,3. Hal ini menunjukan sistem
yang telah dikembangkan sudah cukup efektif dan efisien. Hal tersebut
sesuai dengan harapan dari penulis yaitu terbukti bahwa sistem
informasi audit serapan anggaran yang dikembangkan sudah efektif dan

efisien untuk diterapkan di UIN Walisongo Semarang.
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C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah:

1. Sistem informasi audit serapan anggaran ini hanya dapat diterapkan pada
SPI UIN Walisongo Semarang, karena pengembangan sistem disesuaikan
dengan kebutuhan entitas.

2. Sistem informasi audit serapan ini belum bisa menunjukan apakah

anggaran sudah terserap dengan baik atau tidak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada SPlI UIN Walisongo

Semarang terkait sistem informasi audit serapan anggaran, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem informasi audit serapan anggaran sudah cukup efisien berdasarkan
penilaian yang diberikan pengguna sistem yang mendapat nilai rata-rata
8,3 yang berarti sistem sudah efisien untuk diterapkan pada UIN
Walisongo Semarang.

2. Sistem informasi audit serapan anggaran sudah cukup efektif berdasarkan
pengujian Black Box Testing yang dilakukan dan tidak ditemukan error

pada sistem.

B. Saran
1. Diharapkan sistem yang telah dikembangkan dapat benar-benar diterapkan
dalam perhitungan serapan anggaran UIN Walisongo mengingat hasil
pengujian yang menunjukan bahwa sistem sudah cukup efektif dan efisien.
2. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mampu menunjang Kinerja

SPI khususnya dalam audit serapan anggaran.
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LAMPIRAN

A. Wawancara

1.

Karena data yang digunakan dalam sistem adalah data dari SIRA
siapakah pengisi data SIRA ?

Jawab : Data SIRA diisi oleh setiap kepala fakultas atau unit.

Tindak lanjut apa yang dilakukan setelah dilakukan perhitungan serapan
anggaran ?

Jawab : Jika ada fakultas atau unit yang serapan anggarannya belum
terserap sesuai schedule maka akan diingatkan (fungsi SPI)

Apakah pernah terjadi kesalahan dalam perhitungan audit serapan
anggara?

Jawaban : pernah terjadi kesalahan dalam perhitungan karena human error
sehingga harus melakukan pengecekan ulang.

Apakah dalam perhitungan serapan anggaran pada sistem lama bisa
dilakukan dengan cepat dan praktis?

Jawab : tidak, karna waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
perhitungan serapan anggaran cukup lama dan ribet. Walau sudah
terkomputerisasi dengan excel tapi karena banyaknya bagian yang harus
dihitung sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dalam
menyelesaikan perhitungan.

Apakah informasi yang dihasilkan dari sistem lama sudah sesuai dengan
kebutuhan?

Jawab : sudah cukup, tapi karena diperlukan waktu yang cukup lama
dalam menyelesaikan perhitungan dan kadang terjadi human error
sehingga ditakutkan dapat mempengaruhi hasil audit.

Apakah sistem audit serapan anggaran yang berjalan telah memberikan
penghematan dalam operasionalnya?

Jawab : sebenarnya baik sistem lama ataupun sistem baru tidak ada
perbedaan dalam memberikan penghematan pada operasionalnya karena
dua-duanya dapat dijalankan dengan komputer atau laptop.

Apakah perlu dikembangkan sistem baru?
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10.

11.

Jawab : perlu jika sistem tersebut dapat mempermudah proses perhitungan,
lebih praktis, efektif dan efisien.

Dari segi teknis, operasional dan sosial apakah sistem ini layak diterapkan
pada UIN Walisongo?

Jawab : Dari segi teknis dalam pemakaian sistem ini dapat dioperasikan
dengan mudah. Untuk operasional sistem ini mudah dipahami, dapat
dioperasikan dengan mudah dan informasi yang dihasilkan sudah sesuai
dengan kebutuhan. Dari sergi sosial, tidak ada yang dirugikan oleh sistem
ini.

Apakah outuput yang dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan?
Jawab : sesuai dengan yang diharapkan, dan tidak ada eror dalam
pemakaian sistem.

Bagaimana tanggapan anda terkait sistem tersebut ?

Jawab : sistemnya mudah dipahami, mudah dalam pemakaiannya,
tampilan bagus dan sederhana.

Apakah sistem ini dapat membantu dalam proses audit serapan anggaran ?
Jawab : Sangat membantu, karena dengan adanya sistem ini proses audit
serapan anggaran dapatt dilaksanakan dengan cepat dan tepat serta tingkat

kesalahan menjadi berkurang.
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C. Penilaian Sistem
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